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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 






KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillahi 
Rabbil Alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang telah menolong kami 
menyelesaikan laporan ini dengan penuh kemudahan. Tanpa 
pertolongan-NYA mungkin penyusun tidak akan sanggup 
menyelesaikan dengan baik. shalawat dan salam semoga terlimpah 
curahkan kepada baginda tercinta yakni nabi muhammad SAW. 
Laporan ini disusun sebagai tugas bersama, sebagai bukti 
terlaksananya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah 
dilewati/dilaksanakan. laporan ini di susun oleh penyusun dengan 
berbagai rintangan. Baik itu yang datang dari diri penyusun maupun yang 
datang dari luar. Namun dengan penuh kesabaran dan terutama 
pertolongan dari Tuhan akhirnya laporan ini dapat terselesaikan. 
Penyusun menyadari pelaksanaan kegiatan maupun program KKN tidak 
akan dapat terlaksana tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, dengan segala keikhlasan dan kerendahan hati kami mengucapkan 
terima kasih yang tak terhingga kepada : 
1. Bapak pembimbing Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 Di Kec. Tinggimoncong Kab.Gowa, Muh. Ridha, 
S.Hi.,M.A. yang telah membimbing dan memberikan masukan-
masukan selama ber-KKN. 
2.  Ibunda Dra. Rosdianah selaku SATGAS Kuliah Kerja Nyata 
UIN Alauddin Makassar angkatan 54 di Kelurahan Bulutana 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa yang selalu 
membimbing dan mendampingi kami selama pelaksanaan 
KKN. 
3. Bapak Lurah Bulutana, Ayahanda Mahfuddin Gassing, SE. 
beserta istri yang menerima kami dengan besar hati di 
Kelurahan Bulutana. 
4. Bapak H. Abd. Gani Sekke, S.Pd selaku ketua LPM Kelurahan 
Bulutana beserta Staf atas segala bantuan, bimbingan, arahan 
dan kerjasamanya selama pelaksanaan KKN angkatan 54. 
5. Bapak Abd. Samad Thalib beserta istri selaku Kepala 
Lingkungan Pallangga Kelurahan Bulutana, atas bantuan, 
partisipasi dan kerjasamanya selama pelaksanaan KKN. 
6. Bapak Muh Saleh Dg Nompo beserta istri selaku Kepala 
Lingkungan Butta Toa Kelurahan Bulutana, atas bantuan, 
partisipasi dan kerjasamanya selama pelaksanaan KKN serta 
kesediaannya untuk dapat tinggal bersama 10 orang mahasiswa 
KKN selama dua bulan lamanya. 
7. Bapak H. Abd. Hamid Sarro, BA. beserta istri selaku Pimpinan 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino beserta guru dan staf, 
atas bantuan, partisipasi dan kerjasamanya selama pelaksanaan 
KKN. 
8. Ibu – ibu Majelis Ta’lim se-Kelurahan Bulutana atas segala 
bantuan, bimbingan, arahan dan kerjasamanya selama 
pelaksanaan KKN. 
9. Seluruh Masyarakat Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa yang telah banyak membantu 
dalam proses pelaksanaan KKK dari awal sampai akhir 
10. Seluruh Mahasiswa, Peserta KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54 tahun 2017 di Kelurahan Bulutana yang telah 
bekerjasama dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. 
Penyusun menyadari sepenuhnya laporan ini masih jauh dari 
kata sempurna. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati 
penyusun menerima saran dan kritik yang bersifat konstruktif agar 
laporan ini jauh lebih baik lagi dikemudian hari. 
Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua terlebih lagi kepada kami sebagai penyusun. 
      





Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar 
     Angkatan 54 Tahun 2017  
Kel. Bulutana  
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A. Dasar Pemikiran 
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang dilaksanakan 
oleh pemerintah saat ini, maka segala potensi yang dimiliki oleh 
bangsa ini harus dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan 
disertai kebijakan dan langkah-langkah strategis guna membantu 
percepatan pembangunan daerah sehingga daerah tersebut dapat 
berdiri sendiri serta lebih mandiri menghadapi tantangan di era 
globalisasi ini.  
Dalam menghadapi tantangan-tantangan itu maka diperlukan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dapat diandalkan, 
memiliki daya saing tinggi dan adaptif terhadap perubahan zaman 
yang begitu instan dewasa ini. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia ini perlu mendapat perhatian yang serius bagi semua pihak 
utamanya pemerintah pusat dan para pengembang amanah di 
bidang pendidikan. 
Gambar 1.1 .Kampus UIN Alauddin Makassar  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai salah 
satu lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab 
dalammenciptakan kualitas sumber daya manusia seperti yang 
diharapkan dan mampu menghadapi tantangan zaman seperti 
sekarang ini. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar telah 
banyak melakukan berbagai penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat sebagai salah satu cara menciptakan akademisi-
akademisi yang bisa bertahan dan memahami Perubahan zaman 
dan mampu mengabdikan diri sebagai kepuasan tertinggi yakni 
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aktualisasi diri dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan masyarakat.  
KKN merupakan salah satu kegiatan mahasiswa yang 
berkecimpung dalam dunia Pendidikan dan Non-pendidikan 
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, instansi pemerintah 
setempat, dan sekaligus proses pembelajaran secara langsung 
maupun tidak langsung selain sebagai salah satu persyaratan 
akademik yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan pendidikan di 
UIN Alauddin Makassar (UINAM).  
Secara operasional dalam pelaksanaan KKN, dianggap perlu 
menyusun program kerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan kemampuan mahasiswa KKN. Susunan program kerja ini 
kemudian diseminarkan untuk mendengar masukan-masukan dari 
masyarakat dan pemerintah setempat.  
 
B. Kondisi Umum Kelurahan Bulutana 
Kelurahan bulutana adalah salah satu kelurahan di 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Orbitasi dan waktu 
tempuh dari ibukota Kecamatan ± 92 km dengan waktu tempuh ± 
90menit dan dari ibukota malino ± 5 km dengan waktu tempuh 20 
menit 
 
Gambar 1.2 .Kantor Kelurahan Bulutana 
 
1. Keadaan Geografis 
a. Batas Wilayah 
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Adapun batas wilayah pada kelurahan Bulutana yaitu 
sebagai berikut:  
  - Sebelah utara : Kelurahan Malino  
  - Sebelah Timur : Kelurahan Pattapang  
  - Sebelah selatan : Kelurahan Bontolerung 
  - Sebelah Barat : Kelurahan Bulutana 
b. Luas Wilayah 
Luas Wilayah Kelurahan Dalam Tata Guna Lahan 
Luas Wilayah Kelurahan Buluttana2170Ha  terdiri dari : 
1. Hutan Lindung  : 367 ha 
2. Hutan Adat  : 4 ha 
3. Sawah   : 389 ha 
4. Ladang    : 274,5 ha 
5. Pemukiman  :135,5 ha 
c. Jarak wilayah dari pusat Pemerintahan 
Adapun jarak wilayah dari pusat pemerintahan untuk 
menempuh kelurahan bulutana adalah sebagai berikut: 
1. Jarak dari ibukota Kecamatan 2 km. 
2. dari Ibukota Kabupaten 62 km. 
3. dari Ibukota Provinsi 71 km. 
d. Keadaan Topografi 
Secara umum keadaan topografi Kelurahan Bulutana adalah 
daerah dataran tinggi dan daerah perbukitan, yang 
didalamnya terdapat 5 (lima) aliran Sungai, 4 (empat) titik air 
terjun yang dapat dijadikan objek wisata alam.Kelurahan 
Bulutana berada pada ketinggian 1050 meter dari permukaan 
laut. 
2. Iklim 
         Iklim Kelurahan Bulutana sebagaimana Kelurahan-
kelurahan lain di wilayah Kabupaten Gowa yaitu iklim tropis 
dengan dua musim, yakni kemarau dan hujan. Suhu rata-rata 15-
22 derajat Celsius. 
 
3. Wilayah Administrasi Pemerintahan 
   Kelurahan Bulutana terdiri atas 4 (empat) Lingkungan 
yakni:  Lingk.Lombasang,Buttatoa,Palangga, dan Parangbugisi yang 
terdiri dari 10RK dan 23 RT sebagai berikut : 
Nama Lingk. Jumlah RK Jumlah RT 
Lombasang 3  6 




Wilayah dari 4 (empat) Lingkungan tersebut terdiri dari 
a. Wilayah Lingkungan Lombasang terdiri dari 3(tiga) Rukun 
Warga dan 6(enam) Rukun Tetangga (RT) 
 
1. RK 01 Lombasang 2 (dua) RT 
2. RK 02 Mattoangin 2 (dua) RT 
3. RK 03 Lombasang 2 (dua) RT 
b. Wilayah Lingkungan Buttatoa terdiri dari 3(tiga)Rukun  Warga  
dan 7(tujuh) Rukun Tetangga. 
1. RK 01 Bontoa 3 (tiga) RT 
2. RK 02 Bulutanatoa 2 (dua) RT 
3. RK 03 Tanetea 2 (dua) RT 
c. Wilayah Lingkungan Palangga terdiri dari 2 (dua)  Rukun 
Warga dan 4 (empat) Rukun Tetangga. 
1. RK 01 Palangga 2 (dua) RT 
2. RK 02 Panambungang 2 (dua) RT 
d. Wilayah Lingkungan Parangbugisi terdiri dari 3 (tiga)  Rukun 
Warga dan 6 (enam) Rukun Tetangga. 
1. RK 01 Pa`bentengang 2 (dua) RT 
2. RK 02 Parasngsilibbo 2 (dua) RT 
3.  RK 03 Paranglambere1 (dua) RT 
 
C. Hasil Survey  
 
Kekurangan ialah kelebihan yang tertutupi. Tidak ada yang 
perlu ditutup, tetapi cukup membukanya. Karena tuhan tidak akan 
mengambil sesuatu dari kita, melainkan Dia telah menyiapkan 
pengganti yang lebih baik.  
Palangga 2 4 




Gambar 1.1 .Seminar Program Kerja di kelurahan buluttana 
Dari identifikasi masalah yang dilakukan selama survey lokasi 
kegitan KKN ada beberapa prioritas masalah yang perlu untuk 
diminimalisir selama masa KKN diantaranya:  
1. kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. 
2. Kurangnya metode pengajaran yang  kadang tidak sesuai dengan 
kurikulum. 







D. Kompetensi Anggota Kel. Bulutana angk. 54 
 
 
Gambar 1.2 Anggota Kel. Bulutana KKN 54 UINAM 2017-2018 
Orang-orang yang kompeten memiliki potensi untuk 
menyelesaikan masalah yang mumpuni dan dapat diandalkan. 
Mereka menyelesaikan masalah dengan cara yang sama setiap waktu. 
Hal ini membuat mereka kompeten.  
Adapun kompentensi KKN54Bulutana berbeda–beda sesuai 
dengan kompeten anggotanya: 
 
M. Munawir (KORDES) 
 
Biasa di sapa awi’ cina dan juga 
biasa dipanggil subro dari mandar 
hahahahah...........(Krikk).dari 
Fakultas Adab dan Humaniora 
jurusan Ilmu perpustakan saya 
Kompeten Dalam beberapa bidang, 
yaitu bidang seni dan olah raga 
khususnya volly dan takraw. Saya 
memang jurusan ilmu perpustakaan 
tapi kurang mampu dalam 
mengelola perpustakaan khususnya 
dalam mengklasifikasi buku. 
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Maklum jurusan ini saya kurang minati. Jadi kalau ada yang ingin belajar 
klasifikasi silahkan cari ahlinya jangan cari saya wkwkwkw... tapi kalau 
ada yang belajar masalah menaklukkan hati seorang perempuan saya 
ahlinya nanti saya kasi jampi-jampinya hahahaa.. 
 
Rezki Anggriani (SekDes) 
 
Bisa di sapa eky,riani,rezki,ani 
terserahmi kita mau panggil apa 
yang jelas nyamanki, 
apakah,hahahahah....dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam , 
Ahli dalam bidang manajemen 
Soal Waktu,, kenapa? Karna kalau 
dipanggil pergi makan apalagi anu 
goratis cepat sekali muncul,, 
Kompeten dalam Bidang Seni , 
kalau mau di ajar mengenai seni 
sinimi saya ajar khususnya di 
bidang Tari,  Suka Menari  karna 
sudah hobby dari kecil,  Paling 
besar suaranya di Posko -_- 
 
 
Ainun Qalbi Muthmainnah 
 
Biasa disapa Ainun, kadang juga 
dipanggil Raisa. 
Dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Ekonomi 
Islam. Hobi membaca, cita-cita 
menjadi istri sholehah. Aamiin. 
Sering disuruh jadi MC, entah 
sebabnya apa. Sedang jadi tenaga 
ahli di salah satu instansi 
pemerintahan, lumayan buat 







Biasa dipanggil fidar. 
Dari jurusan Matematika fakultas 
Sains dan Teknologi. Hobi 
menonton film korea. Pada saat 
KKN diamanahkan untuk 
mengajar di pesantren, walaupun 
bukan dari jurusan pendidikan 
amanah tersebut tetap saya 
terima karena amanah tetap 
amanah... hehehe. Ahli di bidang 
matematika sesuai dengan cita-





Rida Mardia Arif (BenDes) 
 
Nama saya Rida Mardia 
Arif, karena tubuhku 
yang kecil saya biasa di 
panggil Caddi, berasal 
dari jurusan Sosiologi 
Agama, Fakultas 
Ushuluddin filsafat dan 
politik. Saya aktif di 
beberapa Organisasi dan 
sekarang menjadi 
Anggota Penuh di UKM 
Seni Budaya eSA cabang 
seni sastra, bagi saya 
sastra itu asyik, dan 
menulis itu adalah jalan 
menuju keren yang abadi, sebab dengan menulis saya bisa mengotak atik 
kata sampai ia menjadi telanjang. HAHAHA.. lucu bukan ? ia, karena 






DEVY FEBRIANTI SUMA 
Nama Devy Febrianti suma bisa di panggil “devy” Saya dari jurusan 
Sastra Inggris Fakultas Adab dan Humaniora,kompeten dalam bidang 
Bahasa inggris yang mau di 
ajar bahasa inggris 
kerumahnya saja nanti di ajar 
sampai Poge’ 
heheheh...Orangnya cantik 
Suka menyendiri di kamar, 
tidak mau keluar jamu tamu 
kalau bukan tamunya sendiri 
-_- Suka jail,suka na duduki 
orang baru tidak sadar berat 







IZMI AULIA LIWANG 
Izmi Aulia Liwang bisa di panggil 
izmi dari jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Kompeten 
dalam Bidang Tarik suara, suka 
menyanyi di posko, paling besar 
suaranya, besar juga badannya 
heehehehe....setiap hari selalu 
bilang diet..tapi tidak pernah diet 
seklipun, pernah pulang balik ke 
makassar hanya karna gara-gara 












Biasa dipanggil ana, riana, 
sri terserah dari kalian aja 
mau panggil apa yang jelas 
kalian happy -_-. Dari 
fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam jurusan 
Akuntansi. Hobi saya main 
Game dan nonton film 
action, cita-cita saya 
menjadi wanita karir.  Ahli 
dibidang  akuntansi apalagi 
dengan masalah 
perhiutungan uang sayalah 
ahlinya, HeHeHe.........,tapi 
kalau masalah makanan 
tidak ada perhitungannya, 
slain itu bidang . Kalau 




Biasa dipanggil ishak. Dari 
fakultas Syariah dan Hukum 
jurusan Ilmu Hukum. Orangnya 
humoris dan sering menggangu 
teman posko. Keahlianku bisa 
cepat beradaptasi dengan 
masyarakat dan ahli bahasa 
makassar. Itu adalah hal terbaik 













MUHAMMAD ZULFIKAR  SYAHRUL  
biasa dipanggil sul. Dari jurusan tehnik 
informatika fakultas Sains dan Teknologi. 
Orangnya kadang melucu dan kadang juga 






E. Program Prioritas  
“Setiap masalah ada jalan keluar, kamu mungkin tak melihatnya, namun 










Berdasarkan sub bab III permasalahan terdapat 3 bidang permasalahan 
dan berikut rincian prioritas programnya:  
Tabel 1.1 .Prioritas Masalah Fokus 
 
F. Sasaran Dan Target  
Fokuskanlah perhatian anda pada satu target dan sasaran, maka 
anda akan melihatnya selesai lebih cepat, jauh lebih baik, dan jauh 
lebih mudah.  
Berikut ini merupakan sasaran dan target program kerja KKN 
Angkatan 54 kel. Buluttana UIN Alauddin Makassar 2016-2017. 
  
Fokus Permasalahan Priorits Program & Kegiatan 
Bidang Pendidikan a) Mengajar TK 
b) Mengajar Paud 
c) Mengajar Pesantren 
Bidang Keagamaan a) TPA 
b) Baca Tulis Al-Qur’an 
c) Bimbingan Mandi Wajib 
Bidang Lingkungan & 
Sosial 
a) Pelatihan MC dan Pidato 
b) Pelatihan Kerajinan Tangan 
c) Jum’at Bersih 
d)Pengecetan & Pembuatan Papan   
Nama Pustu 
e) Pengecoran Jalan 
f) Sabtu Bersih 
g) Pembuatan Pagar 
h) Tenaga kerja di kantor Kelurahan 
 i) festival kelurahan 
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Tabel 1.2 .Sasaran dan Target 
 
No. Program Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Mengajar Mengajar Di 
Kelurahan 
Buluttana 
 TK Guru terbantu 
dalam kegiatan 
mengajar 
2 Mengajar Mengajar Di 
Kelurahan 
Buluttana 
PAUD Guru terbantu 
dalam kegiatan 
mengajar 


















































Bidang Lingkungan & Sosial 





MC & Pidato 









































Papan   Nama 
Pustu 





















































G. Jadwal Pelaksanaan Program  
Tabel 1.3 .Prioritas Masalah 
Nama 
Kegiatan 
Waktu Tempat Keterangan 
Mengajar TK   08:00-10:00 Miftahurrahma  












Masjid Nurul Haq  



































































KONDISI UMUM WILAYAH KELURAHAN BULUTANA 
KECAMATAN TINGGIMONCONG KABUPATEN GOWA 
 
A. Sejarah Pembangunan Desa / Kelurahan 
Asal mula kata “Bulutana” bersal dari bahasa makassar 
asli yaitu “bulu” yang berarti bukit dan “tana” berarti tanah.Bahwa 
menurut pesan leluhur atau “pasang turiolo” bahwa dulu di 
kerajaan gowa terdapat raja yang beroposisi yang dikenal dengan 
nama “Karaengta Data” dimana dalam perjalanannya menemukan 
suatu kampung yang terletak diatas bukit yang sangat strategis dan 
dapat dijadikan benteng pertahanan dimana kampung ini bernama 
Bulutana yang artinya pertahanan diatas bukit.Kampung ini 
memang bila dilihat letak geografisnya tepat sekali dijadikan 
pertahanan dimana hanya ada satu jalur jalan saja untuk keluar dan 
masuk. 
Dan selanjutnya wilayah ini mengalami beberapa 
dekade/tahapan perkembangan yaitu: 
Tahap Pertama: (1942) Seiring dengan perkembangan waktu, 
wilayah ini terbentuk menjadi suatu komunitas yang dikenal 
dengan rumpun “adat sampulonrua” dimana diawali dengan 
berdirinya tiga buah rumah adat yaitu : 
1. Ballalompoa 
2. Ballajambu 
3. Ballatinggia.(tidak diketahui siapa pediri dari ketiga rumah 
ini). 
Seiring dengan pesatnya perkembangan penduduk saat itu 
memaksa beberapa penduduk Bulutana saat itu keluardari 
kampung Bulutana yang dikenal dengan “assulukang sisang” dan 






6. Batulapisi dan 
7. Pattapang. 
 
Adapun yang menjadi pimpinan pemerintahan di masa ini adalah : 
1. TALLI,  
2. KULLE, dan  
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3. PANGIKA’(kuburannya terletak di Kelurahan  Mandalle 
Kec.Bajeng)yang dikenal sebagai leluhur masyarakat 
Bulutana. 
 
Tahap Kedua:(1942-1950) pada periode ini rumpun “adat 
sampulonrua” Bulutana ini masuk mengabdikan diri dengan 
Kerajaan Gowa dengan sebutan “Erangkale rigowa”yang saat itu 
dipimpinoleh seorang Karaeng yang urutannya antara lain: 
1. BANDO 
2. GANYU bin BANDO 
3. DEKKANG bin GANYU 
4. PANGGE bin DEKKANG dan  
5. SOLLE bin GANYU 
Bersama seorang Gallarrang yang antara lain : 
1. LALLA  
2. SANGGONG bin LALLA 
3. MAINTANG bin SANGGONG 
4. MANRAU,5.RAU bin MANRAU. 
Pada periode pertama dan kedua inilah berjalan bentuk 
pemerintahan di wilayah ini yang dikenal dengan nama “ADAT 
SAMPULONRUA”atau 12 (duabelas) orang pemangku adat yang 
dipimpin oleh NOEMPA bin PANGGE(karaengbulu) bersama 
seorang Gallarrang bernama COLENG Bin RAUF dengan 
memiliki struktur organisasiantara lain yaitu : 
1. KARAENG BULU : Kepala Wilayah Pemerintahan/Raja 
2. GALLARRANG BULU : Kepala Operasional 
Pemerintahan 
3. ANAK PATTOLA  : Putra Mahkota,   
4. TAUTOWA  : Penasehat adat,dan Agama 
5. BAKU : Pelaksanaan fungsi ketertiban dan evaluasi,  
kinerja pemerintahan adat 
6. ANAK JAJIANG : Pembantu bid.pemerintahan 
7. SANRO  : Pembantu bid.kesehatan,dan sosial. 
8. PINATI  : Pembantu bid.Pertanian,perdagangan 
9. BATANGPA’JEKO : Pembantu bid.Perdata,dan 
musim  
10. JANNANG  :Urusan rumah tangga/ 
Bendaharawan 
11. PALEKKA SEMPE : Pembantu bid. Perlengkapan 




Dari Struktur pemerintahan adat tersebut di atas padadasarnya mereka  
mengemban tugas untuk melaksanakan pencapaian cita-cita (visi-misi) 
yang diamanahkandaridan oleh masyarakat Bulutana, yang dikenal 
dengan 4 (empat) pokok/ sendi dasar  pelaksanaan pemerintahan dan 
pelayanan kepada rakyat antara lain yaitu : 
1. PATUMBU TAU : Penigkatan sumberdaya manusia. 
2. PAMBAUNGANG BALLA : Penigkatan sumberdaya 
alam. 
3. PATUMBU KATALLASSANG : Peningkatan kesejahteraan. 
4. PAMOTERANG RIPAMMASENA : Sosial,budaya dan 
agama.  
 
Tahap Ketiga: (1950-1980) Dengan masuknya sistem pemerintahan 
Belanda pada masa ini maka Bulutana yang mempunyai rumpun adat 
tsb. dan merupakan bagian dari Kerajaan Gowa mengalami perubahan 
sistem pemerintahan dibawah Distrik Parigi,yangdipimpinan oleh 
seorang Kepala Kelurahan  yang bernama: GANYU bin LA’LANG 
(digelar Karaengbulu) bersma seorang Gallarrang bernama MAKKA bin 
COLENG dan merekapun masih eksis dalam menjalankan 
pemerintahan adat tersebut diatas. 
 
Tahap Keempat: (1981- sekarang) Kelurahan  Bulutana mengalami 
perubahan menjadi Kelurahan Bulutana kecamatan Tinggimoncong 
yang selanjutnya dipimpin oleh beberapa orang Lurah, dan Kelurahan 
Bulutana setelah mengalami pemekaran kelurahan pada tahun 2006 
merupakan salah satu dari enam(6) kelurahan dan satu(1)Kelurahan  
yang ada di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 





Dan  juga terdiri dari 10 RK dan 21 RT. 
Rumah adat Buluttana,usianya kini sudah tua tetapi masih 
megah berdiri di tengah perkampungan Buluttana. Tak ada fakta sejarah 
yang bisa mengungkap kapan dan siapa yang membangun rumah ini. 
Namun menurut cerita yang berkembang di masyarakat setempat,rumah 




Kini,rumah adat Buluttana dijadikan sebagai salah satu objek 
wisata di Kabupaten Gowa. Jaraknya sekitar 10 km dari arah selatan kota 
Malino. Hanya saja untuk masuk ke lokasi itu agak sulit,karena harus 
melewati jalan setapak dan hanya bisa ditempuh dengan jalan kaki atau 
naik kuda. 
Menurut cerita rakyat yang berkembang di Buluttana (Malino). 
Kasuwiang Salapanga (9 pemimpin kaum) terdapat seorang raja yang 
berposisi raja dimaksud adalah Karaengta Data. Karena cocok dengan 
kebijakan raja Gowa saat itu,sehingga karaengta diusir dari negaranya 
dan mengembara menuju arah timur untuk mencari tempat 
perlindungan. Dalam perjalanan sang raja melewati hutan belantara, 
akhirnya sampai di suatu perkampungan yang dikelilingi buki-bukit tanah 
sekarang kampung tersebut disebut  Buluttana (bukit dari tanah). 
Konon pada masa pemerintahan Sultan Hasanuddin,beliau 
sering berkomentar di Buluttana untuk memperkuat strategi dalam 
menentang kehadiran belanda di Butta Gowa itulah sebabnya pada 
daerah ibukota Buluttana dinamakan Lombassang,asal kata dari I 
Mallombassang (nama kecil Sultan Hasanuddin). 
Di dalam kampung Buluttana itu,terdapat tiga buah rumah 
adat,rumah tersebut menurut Mustari Ago,salah satu seorang tokoh 
masyarakat di Buluttana,hingga kini belum di ketahui kapan dibangun 
dan siapa yang membangun ketiga rumah itu. 
Ketiga rumah adat itu masing-masing,Balla Lompoa,Balla 
Jambua,dan Balla Tinggia. Dari tiga rumah tersebut,kini tinggal dua buah 
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yang masih utuh,yakni Balla Lompoa dan Balla Jambua. Sedang Balla 
Tinggia dibakar oleh Belanda pada tahun 1965 silam. 
Menurut cerita,dahulu kala Balla Lompoa dan Balla Tinggia 
dijadikan sebagai istana kerajaan kecil Buluttana. Balla Lompoa 
ditempati oleh Gallarrang Buluttana. Namun,sekarang bukan lagi 
zamannya kerajaan,maka otomatis istana berubah fungsi dan kini 
menjadi tempat tinggal anak cucu Karaeng Buluttana sekaligus menjadi 
salah satu objek wisata Gowa. 
Balla Lompoa dan Balla Jambua, sewaktu pertama kali 
ditemukan,bentuknya seperti rumah panggung,tiangnya tempat 
penyanggah (Pallangga) tidak dipahat melainkan diikat tali ijuk. Untuk 
memperkuat posisi berdirinya maka tiangnya ditanam ke tanah sedalam 
1 meter. Hingga kini rumah tersebut masih utuh dan tidak dimakan 
rayap. 
Karena posisi rumah itu semaikn rapuh,maka tahun 1950 rumah 
tersebut pernah direnovasi. Tiang tempat penyanggah sudah dipahat dan 
atapnya sudah diganti dengan atap sirap bambu,tapi tidak mengurangi 
bentuk aslinya walau sudah direnovasi,namun tidak mengurangi makna 
rumah adat tersebut sebagai rumah yang punya makna sejarah dan 
legenda tersendiri bagi warga Buluttana yang sekarang dikenal adat ri 
Buluttana. 
Rumah Adat Balla Jambu terletak pada titik astronomis S5 16 
27.8 E119 50 31.7 dengan ketinggian 853 meter dari permukaan laut 
(mdpl). Rumah menghadap ke Timur. Dahulu Balla Jambu merupakan 
rumah dari “Karaeng” di wilayah Bulutana, kini ditempati keturunannya 
atas nama Daeng Palli. Namun fungsi rumah sudah bukan sebagai 
rumah karaeng lagi melainkan sebagai tempat tinggal. Berdasarkan 
informasi penghuni rumah diketahui bahwa rumah ini sudah berdiri 
sekitar 400 tahun. Kondisi bangunan rumah ini, agak rapuh karena 
kondisi yang sudah tua dan kurang terawat. Karena rapuhnya sehingga 
rumah ini mendapat bantuan penyangga rumah yang terbuat dari bambu 
dari arah depan dan dari samping kanan untuk mencegah semakin 
bergesernya kemiringan rumah. Vegetasi lingkungan pada Balla Jambua 
yakni sekitar rumah banyak ditumbuhi tanaman perdu dataran tinggi, 
terdapat pula pohon pinus, pohon kelapa, pohon nangka, pohon bambu, 





Denah/ pembagian ruang :  
Rumah berdenah dasar persegi dengan ukuran 12,40 m x 10,20 m. 
Bangunan ini merupakan desain rumah panggung, sehingga bagian 
bawah rumah dijadikan kandang di bagian belakangnya. Bagian dalam 
rumah terbagi menjadi enam ruang, dan di bagian atapnya terbagi 
menjadi dua tingkat. Memiliki 13 buah jendela dengan 1 buah pintu 
utama dan 4 pintu ruang.  
 
Komponen arsitektural :  
–Lantai 
Lantai rumah dibuat dengan menyusun papan yang terbuat dari bahan 
kayu natop. Lantai dibagian depan rumah dibuat bertrap/ bersusun, 
sehingga lantai di bagian depan pintu masuk lebih rendah daripada lantai 
ruang utama.  
– Dinding/ tiang  
Dinding rumah terbuat dari kayu yang dilengkapi dengan jendela. Jenis 
kayu yang digunakan berupa kayu kurese. jumlah tiang penopangnya 
sebanyak 5 buah berderet secara horizontal dan 4 buah berderet secara 
vertikal sehingga jumlah keseluruhan tiang penopang sebanyak 20 buah 
dengan diameter tiang ± 45 cm. Teknik pemasangan tiang rumah 
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dengan teknik pasak tanpa menggunakan paku dan dibantu dengan 
pemasangan besi untuk mengaitkan antar tiang penopang dengan 
penyangga plafon. Jarak antar tiang secara horizontal berjarak 2,2 m dan 
jarak antar tiang secara vertikal berjarak 2,8 m.  
– Langit-langit  
Bagian langit-langit atau plafon ini terdiri atas 2 tingkatan. plafon 
digunakan sebagai tempat penyimpanan padi yang dihubungkan dengan 
tangga kecil yang terbuat dari kayu nangka. 
  
Komponen Ornamental  
Rumah adat ini sangat minim akan ragam hias. Ornamen hanya 
tampak pada tiang rumah utama (soko guru) yakni berupa ukiran huruf 
lontara dan motif geometris. Pada tiang tengah yang memisahkan antar 
ruang pertama dan ruang kedua terdapat motif tumpal yang diukir 
melingkar pada tiang tersebut dan pada sisi sebelah kiri terdapat tulisan 
dengan aksara lontara dengan bahasa Makassar yang bertuliskan “salama 
manassang iyannemia ballana Karaeng Bulu Tana Toa” yang berarti 
bahwa ‘ selamat bahwa betul inilah rumah Karaeng Bulu Tana Tua’. 
Selain itu jendela dan dinding rumah diberi warna putih sebagai warna 
dasar dan merah muda di bagian pinggirnya. 
 
Komponen ornamen fungsional :  
– Atap  
             Atap rumah terbuat dari susunan bambu dengan teknik 
pengerjaan tanpa menggunakan tali dan paku akan tetapi bambu dibelah 
berbentuk sirap denga ujung diberi pengait dari bambu dengan tujuan 
untuk mengaitkan ujung atap bambu pada kaso atap rumah sehingga 
dapat disusun membentuk atap.  
           Sementara timpak laja terbagi atas 3 bagian. Timpak laja terbuat 
dari anyaman bambu (dalam bahasa Makassar disebut “Gamacca”). Di 
bagian tengahnya terdapat jendela kecil tanpa daun. Sementara pada atap 
bagian belakang timpak laja terbuat dari bambu yang dipotong dan 
disusun seperti pada atap. Namun timpak laja di bagian belakang hanya 
terdiri atas dua susun.  
– Pintu dan Tangga  
                Rumah adat ini memiliki lima pintu di dalam rumah dan satu 
pintu utama dengan berbagai ukuran yang berbeda, tetapi dari bahan 
yang sama yakni kayu kurese. Pintu masuk utama rumah berukuran 90 
cm x 130 cm dengan daun pintu tunggal. 
 Pintu utama ini terbuat dari satu batang kayu kurese yang 
dipotong dan diurut hingga melebar. Pintu ruang tengah berukuran 90 
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cm x 180 cm tanpa daun pintu. Pintu lainnya adalah pintu pada kamar 
sebelah kanan rumah, kamar tengah dan kamar pada bagian kiri rumah 
yang berfungsi juga sebagai dapur. Pintu kamar paling kanan berukuran 
60 cm x 130 cm dengan daun pintu tunggal.  
Dua buah pintu pada kamar tengah masing-masing berukuran 
62 cm x 131 cm dan 64 cm x 135 cm, masing-masing dengan daun 
tunggal. Pintu dapur berukuran 92 cm x 180 cm tanpa daun pintu. 
Rumah ini juga dilengkapi dengan 13 anak tangga. Tangga terbuat dari 
kayu nangka atau dalam bahasa setempat disebut sebagai kayu jambu.
  
– Jendela  
               Jumlah jendela pada rumah adat ini sebanyak 13 buah. Jendela 
terbagi   menjadi dua yakni memiliki jeruji dan tanpa jeruji dan memiliki 
daun jendela dan tanpa daun jendela. Secara keseluruhan berbentuk 
persegi panjang. Masing-masing jendela berukuran 74 cm x 120 cm. 
Jendela bagian depan rumah memiliki jeruji yang terbuat dari kayu 
sebanyak 5 buah dan berdaun ganda. 
Selain Balla Jambua, terdapat pula rumah adat Balla Lompoa. 
Dimana kata “Balla” berarti rumah dan kata “Lompoa” berarti besar. 
Balla Lompoa sendiri, selain sebagai tempat kediaman Gallarang atau 
pemimpin eksekutif adat yang posisinya tepat di bawah karaeng, sang 
pemimpin utama, juga merupakan pusat ritual adat dan keagamaan. 
Rumah panggung berbahan kayu dan bambu ini diperkirakan sudah 
berumur ratusan tahun dan masih terlihat kokoh. 
Menurut ketua Dewan Adat Aliansi Masyarakat Adat 
Nusantara (Aman) kabupaten Gowa yang juga merupakan tokoh adat 
Bulutana, Muhammad Arief, Balla Lompoa menjadi penting posisinya 
karena menjadi pusat dari segala aktivitas adat. 
Di Balla Lompoa ini pulalah sebagian besar benda pusaka 
disimpan, seperti keris, tombak, piring-piring dan berbagai peralatan 
upacara  adat. Tiang utama Balla Lompoa ini tergolong unik karena 
terdapat ukiran dan aksara Toraja di dalamnya. Arief memperkirakan 
nenek moyang mereka dulu memiliki keterkaitan dengan suku Toraja. 
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Rumah adat tersebut diperbaiki setiap lima tahun sekali. Tak 
seperti rumah biasa, perbaikan rumah adat ini didahului ritual adat. 
Biasanya yang diperbaiki hanya papan-papan dan bamboo aksesoris 
rumah yang mulai lapuk. 
Saat ini di Balla Jambua ditinggali oleh Daeng Sikki, kerabat 
karaeng Bulu yang juga kepala RK di kawasan itu.  
selain keramahan penduduknya, masyarakat Bulutana juga 
dikenal luas karena keasrian alam dan kepeduliannya dalam menjaga 
hutan dan sungainya. Masih banyaknya pepohonan yang tumbuh di 
sepanjang jalan, bahkan di karangan penduduk, menunjukkan masih 
terjaganya kelestarian alam yang mereka miliki. Air pun terlihat 
melimpah, mengalir deras sepanjang sungai-sungai kecil yang 
memanjang mengikuti alur jalanan. 
Hutan menjadi vital bagi masyarakat Bulutana karena, sebagai 
daerah pertanian, ketergantungan mereka terhadap air sangat tinggi. Di 
sisi lain, disadari pula bahwa suplai air yang melimpah hanya bisa 
dirasakan jika hutan tetap terjaga, khususnya yang berada di sekitar aliran 
sungai. 
Pentingnya air bagi masyarakat adat Bulutana sehingga dalam 
struktur adat Bulutana dikenal salah satu jabatan yang khusus menangani 
masalah pengairan, yang disebut pinati.  
Pinati inilah yang berperan vital mengatur distribusi air dan 
menjaga kelestariannya, termasuk menengahi konflik disribusi air antara 
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petani yang kadang terjadi. Pinati setelah berkonsultasi dengan 
Bakulompoa, pemangku adat lainnya, juga memiliki wewenang dalam 
memutuskan sanksi bagi mereka yang melanggar hukum adat terkait air 
dan hutan ini. 
Dalam menjaga kelestarian hutan agar aman dari penjarah dan 
penebangan liar, masyarakat adat Bulutana memiliki cara yang unik. Di 
sekitar kawasan hutan atau dimana pepohonan banyak tubuh rindang 
ditanami kopi, cengkeh dan tanaman perkebunan lainnya. Ini sebagai 
penanda kepemilikan kawasan. 
Keberadaan kopi itu sendiri jumlahnya hanya sedikit dan tidak 
sampai harus menebang pohon untuk menumbuhkannya. Terkadang 
malah pohon kopi itu ditelantarkan atau tidak terpelihara dengan baik. 
Diperkirakan terdapat sekitar 78,9 ha lahan kopi yang kini diusahakan 
warga maupun tumbuh liar di dalam hutan. 
Kondisi di Bulutana ini jauh berbeda dengan daerah lainnya 
sekitar Malino, khususnya di Bulubalea, Kanreapia, dimana ruang 
terbuka semakin banyak. Kawasan-kawasan yang dulunya menjadi 
daerah resapan air banyak yang dialihfungsikan menjadi lahan pertanian 
hortikultura. 
Tanaman hortikultura sendiri dituding sebagai salah satu 
penyebab rusaknya bentangan alam di kawasan ini. Aktivitas bertani 
warga yang berpindah-pindah membuat kawasan ini semakin gundul dan 
bahkan di daerah-daerah dengan kemiringan 45 derajat. Selain ditemani 
kentang dan kol, dalam beberapa tahun terakhir warga memperluas 
lahan tanam mereka untuk tanaman bawang, yang memang lagi booming 
harga. 
Kondisi Bulubalea. yang berada di kawasan yang lebih tinggi, 
yang semakin gundul berdampak pada semakin kurangnya debit air di 
daerah-daerah di bawahnya, termasuk Bulutana dan sekitarnya. 
Masyarakat adat Bulutana juga memiliki perhatian khusus pada 
pertanian padi. Sawah bahkan telah menjadi simbol eksistensi adat 
sendiri yang disakralkan keberadannya, karena sebagai sumber 
penghidupan (panganreang). Dalam setiap tahapan pengelolaan sawah ini, 
mulai dari penanaman hingga pasca panen, selalu dirayakan dengan ritual 
tersendiri. Di sinilah peran vital pinati juga sangat menonjol. Semua 





Kepemilikan sawah di Bulutana sendiri terdiri atas dua macam, 
yaitu sawah adat, yang kepemilikannya dibagi merata di 12 pemangku 
adat, serta sawah yang dimiliki masyarakat secara luas. Total luas sawah 
saat ini sekitar 389 ha. 
Yang di struktur adat Bulutana menjabat sebagai Bakulompoa, 
sawah adat di Bulutana dimiliki oleh 12 pemangku adat yang tak bisa 
dijual dan harus diwariskan kepada pemangku adat secara turun 
temurun. Ini semacam gaji kepada para pemangku adat karena 
kerelaannya dalam mengurus rakyat banyak. Hasil panen dari sawah adat 
ini bahkan terkadang seluruhnya digunakan untuk kepentingan adat 
semata, seperti memberi makan pada tamu atau digunakan di saat ritual-
ritual adat dan keagamaan. 
Sawah umum sendiri dimiliki secara otonom oleh warga, yang 
mereka buat dan dikelola sendiri. Tak ada aturan khusus terkait sawah 
umum ini meskipun secara ritual mereka tetap mengikuti aturan adat 
setempat. Mereka juga patuh pada setiap aturan yang ditetapkan oleh 
pinati. 
Tak seperti masyarakat lain pada umumnya, hasil panen dari 
sawah di komunitas adat Bulutana lebih banyak digunakan untuk 
konsumsi sendiri. Kalaupun dijual biasanya secra sedikit-sedikit sesuai 
dengan kebutuhan saat itu. Dan itu pun hanya untuk membeli 
kebutuhan-kebutuhan utama. 
Dalam hal pengelolaan sawah pun nuansa gotong royong masih 
sangat terasa. Dalam hal membajak sawah misalnya, saling membantu 
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membajak sawah dengan menggunakan sapi adalah hal yang biasa. Itu 
pun tanpa bayaran, kecuali untuk menyiapkan makan bagi pembajak dan 
sapinya. 
Hanya saja, gotong-royong membajak sawah dengan sapi tak 
lagi sering dilakukan seiring dengan adanya traktor. Sebagai gambaran, 
untuk membajak sawah dengan sapi membutuhkan waktu hingga 5 hari, 
sementara dengan menggunakan taktor tak cukup sehari. 
Warga juga biasanya saling membantu di saat penanaman dan 
panen. Mereka memiliki hitung-hitungan tersendiri dalam membagi hasil 
panen. Bagi yang membantu di saat panen maka mereka diberikan 2 ikat 
padi per hari, atau setara dengan 14 liter padi gabah. Sementara yang 
membantu panen dan juga telah membantu sebelumnya di saat 
penanaman akan diberikan 3 ikat padi (21 liter) per hari. Jumlah hari 
panen akan tergantung pada luas sawah yang dimiliki. 
Hal yang menarik dalam pengelolaan sawah di Bulutana adalah 
dalam masa penanaman hingga panen kebanyakan dikerjakan oleh 
perempuan. Laki-laki lebih banyak berperan dalam membajak sawah dan 
mengangkut hasil panen ke rumah masing-masing. 
Bulutana juga memiliki kawasan hutan dikeramatkan bernama 
parangtajju. Di kawasan hutan ini seluruh aktivitas, selain ritual adat dan 
keagamaan, sangat dilarang. Tidak hanya menebang pohon, bahkan 
menanam pohon pun tidak diperkenankan. Termasuk terlarang untuk 
membuang kotoran. Hutan ini dibiarkan tak tersentuh sedikit pun sejak 
dahulu kala, sehingga tetap alami dan terjaga kelestariannya. 
Parangtajju sejak dahulu kala telah menjadi tempat suci dimana 
warga sekitar kadang datang untuk berdoa. Di tengah hutan itu sendiri 
terdapat satu lokasi hamparan dimana warga biasa berdoa, tepatnya 
sebuah batu besar yang menyembul dari tanah. 
Adanya larangan untuk menyentuh hutan tersebut ternyata 
efektif menjaga kelestariannya, apalagi di sekitar hutan tersebut terdapat 
sungai Takappala, sumber air bagi masyarakat setempat, yang kondisinya 
selalu terjaga dengan baik. 
Struktur adat Bulutana memiliki 12 perangkat adat, sehingga 
komunitas ini juga dikenal dengan nama Adat 12. Diriwayatkan bahwa 
Adat 12 ini pertama kali disusun dan dicetuskan oleh Karaeng Bulu 
pertama, ratusan tahun silam. 
Sejarah keberadaan Bulutana tak terlepas dari sejarah 
pembentukan Kerajaan Gowa ratusan tahun silam. Karaeng Bulu adalah 
salah satu dari sembilan adat utama yang membentuk Kerajaan Gowa, 
yang dikenal dengan istilah Batesalapang. Konon, keberadaan Karaeng 
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Bulu pertama kali di kawasan Bulutana adalah perintah dari Karaeng 
Gowa untuk membangun benteng di daerah tersebut. 
 
 
Keberadaan Buttatoa ini sbagai benteng pertahanan Belanda 
dibuktikan dengan sebuah bunker pertahanan berisi meriam besar 
dengan moncong mengarah ke pusat kota malino. Lokasi meriam ini 
berada di tepi jurang dan tertutupi semak belukar, dengan kondisi yang 
sudah tidak utuh lagi. Sebagian besar bagian telah dicabuti warga dan 
dijual. Untuk mencapai tempat meriam ini berada kita bisa berjalan kaki 
di jalan setapak di dekat Balla Lompoa melewati sekolah pelosok lalu 
melewati samping rumah warga.  
 
B. Letak Geografis 
Kelurahan bulutana adalah salah satu kelurahan di 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Orbitasi dan 
waktu tempuh dari ibukota Kecamatan ± 92 km dengan waktu 
tempuh ± 90 menit dan dari ibukota malino ± 5 km dengan 
waktu tempuh 20 menit. 
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Batas-batas administratif pemerintahan kelurahan 
Bulutana Kecamatan Tinggimoncong sebagai berikut : 
a. Batas Wilayah 
- Sebelah utara  : Kelurahan Malino 
- Sebelah Timur  : Kelurahan Pattapang  
- Sebelah selatan  : Kelurahan Bontolerung  
- Sebelah Barat  : Kelurahan Bulutana 
b.  Luas Wilayah  
Luas Wilayah Kelurahan Dalam Tata Guna Lahan. 
Luas Wilayah Kelurahan Bulutana 2170 Ha  terdiri dari : 
1. Hutan Lindung  :  1367 ha 
2. Hutan Adat  :       4 ha 
3. Sawah   :   389 ha 
4. Ladang   : 274,5 ha 
5. Pemukiman  : 135,5 ha 
c. Jarak wilayah dari pusat Pemerintahan 
- Jarak dari ibukota Kecamatan 2 km. 
- dari Ibukota Kabupaten 62 km. 
- dari Ibukota Propensi 71 km. 
d. Keadaan Topografi 
Secara umum keadaan topografi Kelurahan Bulutana adalah 
daerah dataran tinggi dan daerah perbukitan, yang 
didalamnya terdapat 5 (lima) aliran Sungai, 4 (empat) titik 
air terjun yang dapat dijadikan objek wisata alam. 




Iklim Kelurahan Bulutana sebagaimana Kelurahan-
kelurahan lain di wilayah Kabupaten Gowa yaitu iklim tropis 
dengan dua musim, yakni Kemarau dan Hujan.Suhu rata-rata 15-
22 deraajat Celsius. 
 
f. Wilayah Administrasi Pemerintahan 
Kelurahan Bulutana terdiri atas 4 (empat) Lingkungan yakni:  
Lingk.Lombasang,Buttatoa,Palangga, dan Parangbugisi yang 








Wilayah dari 4 (empat) Lingkungan tersebut terdiri dari 
a. Wilayah Lingkungan Lombasang terdiri dari 3(tiga) Rukun 
Warga dan 6(enam) Rukun Tetangga (RT),  
1. RK 01 Lombasang 2 (dua) RT 
2. RK 02 Mattoangin 2 (dua) RT 
3. RK 03 Lombasang 2 (dua) RT 
b. Wilayah Lingkungan Buttatoa terdiri dari 3(tiga)Rukun  Warga  
dan 7(tujuh) Rukun Tetangga. 
1. RK 01 Bontoa 3 (tiga) RT 
2. RK 02 Bulutanatoa 2 (dua) RT 
3. RK 03 Tanetea 2 (dua) RT 
c. Wilayah Lingkungan Palangga terdiri dari 2 (dua)  Rukun Warga 
dan 4 (empat) Rukun Tetangga. 
1. RK 01 Palangga 2 (dua) RT 
2. RK 02 Panambungang 2 (dua) RT 
d. Wilayah Lingkungan Parangbugisi terdiri dari 3 (tiga)  Rukun 
Warga dan 6 (enam) Rukun Tetangga. 
1. RK 01 Pa`bentengang3 (dua) RT 
2. RK 02 Parasngsilibbo 2 (dua) RT 
3. RK 03Paranglambere1 (dua) RT 
 
C. Struktur Penduduk 
     Berkaitan dengan data penduduk pada saat ini terlihat dari 
laporan hasil sensus Kader PPKBD dan Dasawisma dalam rangka 
penetapan Peringkat Kesejahteraan Masyarakat (PKM) pada akhir 
Bulan oktober 2010 dengan menggunakan alat kajian dengan system 
Penjajakan pendataan langsung di masyarakat dan di jadikan sebagai 
Bank Data Kelurahan, untuk kepentingan pembangunan masyarakat, 
perkembangan penduduk Kelurahan Bulutana yang setiap bulan 
disampaikan pada Pemerintah Kabupaten melalui Kantor Camat 
Tinggimoncong,maka dapat diketahui jumlah penduduk menurut 
kelompok Umur,jenjang pendidikan, masing-masing Sebagaimana 
data di bawah ini yaitu: 
Nama Lingk. Jumlah RK Jumlah RT 
Lombasang 3  6 
Buttatoa 3 7 
Palangga 2 4 
Parangbugisi 3 6 
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a. Jumlah Penduduk menurut kelompok umur 
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur 
Kelurahan Bulutana Tahun 2010 
No Umur L P Jumlah Present
ase % 
1  0 – 5 
Tahun 
85 115 200 8,74 % 
2 6 – 10  
Tahun 
122 160 282 12,32 % 
3 11 – 15 
Tahun 
103 99 202 8,83 % 
3 16 – 20 
Tahun 
96 84 180 7,87 % 
5 21 – 25 
Tahun 
84 98 182 7,96 % 
6 26 – 30 
Tahun 
98 96 194 8,48 % 
7 31 – 35 
Tahun 
97 87 184 8,04 % 
8 36 – 40 
Tahun 
65 74 139 6,08 % 
9 41 – 45 
Tahun 
92 95 187 8,17 % 
10 46 – 50 
Tahun 
109 80 189 8,26 % 
11 51 – 55 
Tahun 
93 81 174 7,61 % 
12 55 Tahun 
dst. 
97 90 187 7,68 % 
T o t a l 1.141 1.159 2.300 100 % 
     Sumber :Data Kader PPKBD dan Dasawisma oktober 2010 
 
b. Jumlah Penduduk menurut Jenjang Pendidikan 
Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang Pendidikan  
No Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase dari jumlah Penduduk 
1 Tamat Sekolah SD 357 15,60 % 
2 Tamat Sekolah SLTP 162 7,08 % 
3 Tamat Sekolah SLTA 174 7,61 % 
4 Tamat  Ak. /Perg 57 2,50 % 
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Sumber : Data Kader PPKBD dan Dasawisma oktober 2010 
 
c. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencarian 
       Mata Pencaharian sebagian besar penduduk di kelurahan ini 
bekerja sebagai Petani dan peternak, sehingga bidang pertanian 
dan peternakan menjadi tumpuan hidup sebgaian besar 
penduduknya.Berikut perbandingan persentase jenis mata 
pencaharian penduduk. 
Jumlah penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Kelurahan Bulutana Tahun 2010 





1 Pegawai Pemerintah 61 2,67 % 
2 Pegawai Swasta 23 1,01 % 
3 Wiraswasta (Usaha sendiri) 265 11,58 % 
4 Petani/Peternak 905 39,54 % 
5 Pedagang 30 1,32 % 
6 Pensiunan 36 1,58 % 
Jumlah 1320 57,67 % 
   Sumber : Data Kader PPKBD dan Dasawisma oktober 2010 
 
d. Jumlah penduduk menurut Usia Lanjut (USILA) 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang data penduduk usia 
lanjut yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran (i) 
 
- Tingkat Kesejahteraaan  
Untuk mengetahui lebih jauh tentang tingkat kesejahteraan 
keluarga penduduk Kelurahan Bulutana dapat dilihat melalui data 
kader PPKBD dan dasawisma yang ada pada saat ini. 
Berikut perbandingan jumlah rumah tangga/ keluarga Sejahtera dan 





5 Masih Sekolah  464 20,28 % 
T o t a l 1.214 53,04 % 
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Jumlah Keluarga menurut Kategori Sejahtera dan Prasejahtera 





Plus Total I II III 
 150 KK 152 KK 127KK 174 KK 6 KK 609KK 
 Sumber : Data Kader PPKBD-Posyandu Se Kel.Bulutana 
 
D. Sarana dan Prasarana 
Dari seluruh sarana dan prasarana kelurahan bulutana 
a) Sarana jalan 
Tabel 2.1 .Sarana Jalan Desa Taeng 
 
Sarana jalan yang ada di kelurahan bulutana meliputi 
jalan Kabupaten yang mana bisa terhubung ke kota 
Makassar , kondisi jalan ini sudah mulai berlubang di 
beberapa titik lokasi. Sedangkan kondisi jalan juga 
beberapa sudah rusak termasuk di jalan kelurahan. 
b) Sarana Ibadah 
Sarana Ibadah yang ada di Kelurahan Bulutana 
berjumlah 5 buah yang dipergunakan oleh masyarakat 
untuk beribadah  
      Tabel 2.2 .Sarana Ibadah 
Mesjid Kelurahan           Jumlah 
Lingk. Buttataoa 4 
Lingk. Lombasang 3 
Lingk. Pallangga 2 
Lingk. Parangbugisi 4 
 
c) Sarana pendidikan 
 Sarana Pendidikan yang ada dikelurahan Bulutana  
Tabel 3.3 Sarana Pendidikan 
No Uraian Jumlah 
No. Jenis jalan Volume (km) 
1. Jalan Negara - 
2. Jalan Provinsi - 
3. Jalan Kabupaten 3 
4. Jalan Kelurahan - 
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1 PAUD 1 
2 TK 1 
3 SD 2 
4 PESANTREN 1 
 
d) Sarana Kesehatan 
 Sarana kesehatan di kelurahan Bulutana 
Tabel 4.4 Sarana Kesehatan 
No Uraian  jumlah Ket 
1 PUSTU 1 Aktif 
2 Posyandu 1 Aktif 
 
Penanganan kesehatan warga, masih menggunakan 
Pustu jika penyakitnya tidak terlalu parah misalnya demam, 
batuk-batuk, sedangkan jika memerlukan penanganan yang 
lebih serius warga biasanya berobat ke rumah sakit yang ada di 
kabupaten ataupun ke kota Makassar.  
 Untuk penanganan kesehatan ibu dan anak, posyandu 
sangat berperan aktif. Baik untuk penimbangan balita, 
pemberian vitamin maupun penyuluhan kesehatan. Kegiatan 
ini dilakukan oleh para kader posyandu dan dibantu oleh 
tenaga kesehatan dari kecamatan. 
 
e) Sarana olahraga 
 
        Sarana olah raga yang sering dimanfaatkan oleh warga 
adalah lapangan sepak bola,  namun kondisi dari lapangan 
tersebut masih jauh dari harapan, dimana pada saat musim 
hujan tergenang dan becek, demikian juga dengan 
prasarananya seperti WC ataupun ruang ganti tidak ada. 
Padahal jika dikelola dengan baik bisa dijadikan sebagai 
sumber penghasilan Kelurahan dengan menyewakan kepada 








No Lokasi Jumlah 




DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
  Seperti yang telah di jelaskan pada bab I dan bab II 
terdapat bebepa item bentuk kegiatan yang dilakukan selama 
KKN di Kelurahan Bulutana. Dari beberapa kegiatan ini baik 
bentuk pelayanan maupun pemberdayaan kepada masyarakat 
yang nantinya akan di jelaskan pada bagian selanjutnya. Maka 
dari itu digunakan analisis SWOT untuk pemecahan masalah 
tersebut. SWOT adalah metode perencanaan strategis yang 
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strengh), kelemahan 
(weakness), peluang (opportunity), dan tantangan (threatness) 
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan program kerja 
KKN 54 2016-2017. Berikut ini analisis SWOT yang Berkaitan 
dengan Kelurahan Bulutana 
  
                 Tabel 3.1. Analisis SWOT Bidang Pendidikan 
Bidang Pendidikan 
Mengajar : PAUD, TK, Sekolah Pelosok, Pesantren 
 Strength (S) Weakness (W) 
Internal/ 
Eksternal 
Minat belajar yang 





di Kel. Bulutana. 
Minat baca anak-anak 
di Kel. Bulutana 
sebenarnya tinggi akan 
tetapi motivasinya 






anak di Kel. Bulutana 
terhadap bidang 
pendidikan relatif 
tinggi akan tetapi efek 
dari program tuntas 
berkelanjutan sehingga 









 Semangat yang tinggi 
anak-anak di Kel. 





siswa berkurang.  






Strategi (SO)  
 
Strategi (Wo)  
 
   






Pemerintah harus lebih 
memantau dan 
menegakkan peraturan 
wajib belajar 12 tahun.  
 












 Mengubah mindset 




 Mengubah program 
pemerintah tuntas 
berkelanjutan agar 
kiranya membuat anak 











Tabel 3.3 Analisis SWOT Bidang Sosial, Lingkungan, Agama 
Bidang Sosial, Lingkungan, dan Agama 
Lomba Adzan, Hafalan Surah-Surah Pendek, TPA, 
Kursus Privat, Lomba Takraw 




 Minimnya tempat 
sampah di Kel. 
Bulutana.  
  Acara perlombaan 
bersifat hiburan.  
  Semakin banyaknya 
sampah di Kel. 
Bulutana. 
 Kurangnya tempat 
olahraga di Kel. 
Bulutana. 
 







 Melakukan kerja 
bakti setiap hari 
Sabtu  
 Memberdayakan 
majelis ta’lim yang 
telah terbentuk.  
Mengajar di TPA  





B. Bentuk Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan pada 
Masyarakat di Kelurahan Bulutana 
Kehidupan sehari-hari KKN tidak selalu diisi dengan 
bekerja. Namun, adapula aktivitas lain terkait cinta, persahabatan, 
hobby, dan spiritualitas. Karena mahasiswa KKN di Kelurahan 
Bulutana adalah Orang yang memiliki sasaran sukses, tahu tujuan 
hidupnya (Earl Nightingale) sesuai dengan target dan sasaran. 
berikut ini merupakan hasil kegiatan selama KKN dilaksanakan 
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baik program wajib maupun program tambahan serta program 
partisipan.  
 
a. Program Kerja Wajib  
1. Seminar Program Kerja  
 
Program Seminar Program Kerja 
Tempat/ Tanggal 
Pelaksanaan 
Jum’at 31 Maret 2017 Kelurahan 
Bulutana 
Lama Pelaksanaan 10:00-12:00 WITA (120 Menit 
 
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Menyusun program kerja yang 
akan dilaksanakan 
sasaran Masyarkat Kelurahan Bulutana 
Target  Tersusunnya program kerja sesuai 
dengan yang diharapkan 
Jumlah Mahasiswa 10 0rang 
Masyarakat 50 0rang 







2. Mengajar : 















Sekolah Pelosok, 03 April 2017 – 15 
Mei 2017 
 
Lama Pelaksanaan Sesuai jadwal sekolah 
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Mengaplikasikan ilmu dibidang 
pendidikan sebagai tenaga pengajar Di 
Sekolah Pelosok Buttatoa 
Sasaran Siswa SDN Buttatoa 
Target  Memberikan pengetahuan kepada siswa 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 10 orang / 2 kelas 







Tempat/ Tanggal Pelaksanaan Kel. Bulutana 
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jln.Embun pagi, 03 
April 2017 – 15 Mei 
2017 
 
Lama Pelaksanaan Sesuai jadwal 
sekolah 
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Mengaplikasikan 
ilmu dibidang 
pendidikan sebagai 
tenaga pengajar Di 
PAUD dan TK  
Sasaran Siswa PAUD,TK 
Target  Memberikan 
pengetahuan kepada 
siswa 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 10 orang / 1 Kelas 















Kel. Bulutana , 03 April 
2017 – 15 Mei 2017 
 
Lama Pelaksanaan Sesuai jadwal sekolah 
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Mengaplikasikan ilmu 
dibidang pendidikan sebagai 
tenaga pengajar di sekolah 
Sasaran Siswa Pesantren Bukit 
Hidayah 
Target  Memberikan pengetahuan 
kepada siswa 
Jumlah Mahasiswa 4 orang 
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Masyarakat 30 /  Kelas 
Biaya  Rp.0 
 






Masjid Nurul Haq Embun 
pagi, 03 April 2017 – 15 
Mei 2017 
 
Lama Pelaksanaan Sesuai jadwal  
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Mengaplikasikan ilmu 
dibidang Keagamaan 
Sasaran Santri Kel. Bulutana 
Target  Mengajarkan Mengaji 
santri Kel. Bultana 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 53 Santri 











Masjid Nurul Haq Embun 
pagi, 13 April 2017 & 12 
Mei 2017 
 
Lama Pelaksanaan Sesuai jadwal  
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Mengaplikasikan ilmu di 
Bidang Komunikasi agar 
dapat percaya diri didepan 
umum saat membawakan 
acara entah MC dan Pidato 
Sasaran Ibu-ibu majlis tak’lim 
Kelurahan Bulutana 
Target  Memberikan pengetahuan 
kepada Masyarakat 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 50 Orang 








4. Jum’at Bersih 
Program Jum’at bersih 
Tempat/ Tanggal Pelaksanaan Semua masjid di 
Kel.Bulutana 
Lama Pelaksanaan 150 
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Meningkatkan 
kebersihan 
Masjid  
Sasaran Masyarakat  





di Masjid juga 
dapat terjaga  
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat - 













5. Sabtu Bersih 
 
Program Sabtu  bersih 
Tempat/ Tanggal Pelaksanaan Setiap hari Jum’at Selama 
KKN di Kel. Bulutana 
Lama Pelaksanaan 180 Menit  
Tim Pelaksana Aparat Kelurahan dan 
Anggota KKN 
Tujuan  Meningkatkan kebersihan 
lingkungan 
Sasaran Masyarakat  
Target  Menjadikan kegiatan ini 
sebagai program rutin 
nantinya  
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 50 Orang 













6. Pembuatan pagar 
  
Program Pembuatan Pagar 
Tempat/ Tanggal Pelaksanaan Kel.Bulutana 28 april 
2017 -1 Mei-2017 
Lama Pelaksanaan 5 Hari 
Tim Pelaksana Aparat Kelurahan dan 
Anggota KKN 
Tujuan  Meningkatkan 
kebersihan 
lingkungungan  
Sasaran Masyarakat  
Target  Menjadikan kegiatan ini 
sebagai program 
berkelanjutan nantinya  
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 50 Orang 











7. Tenaga Kerja di Kantor Kelurahan 
Program Tenaga Kerja di Kantor 
Kelurahan 
Tempat/ Tanggal Pelaksanaan Setiap hari senin di Kel. 
Bulutana 
Lama Pelaksanaan Menyesuaikan jam kantor 
Tim Pelaksana Anggota KKN 
Tujuan  Membantu Tenaga 
kerjaan kantor 
Sasaran Kantor Kelurahan 
Target  Pegawai dapat terbantu 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 6 Orang 
Biaya  Rp.0 
 
 
8. Pengecetan Puskesmas Pembantu 
Program Pengecetan Puskesmas 
Pembantu 
Tempat/ Tanggal Pelaksanaan 4 mei 2017 
Lama Pelaksanaan Satu minggu 
Tim Pelaksana Anggota KKN dan 
pemuda 
Tujuan  Memperbaharui cat 
Puskesmas Pembantu 
Sasaran Puskesmas Pembantu 
Target  Puskemas Pembantu 
terlihat baru lagi 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 10 Orang 






























FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
 
Penyusunan dan pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 tidak terlepas dari dukungan dan 
peran masyarakat setempat. Dimulai pada saat kedatangan dan observasi 
di lokasi KKN, masyarakat begitu terbuka serta ramah dalam 
menyambut dan memfasilitasi mahasiswa KKN. 
 
Peserta Seminar 
Pada saat seminar program kerja mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di Kelurahan Bulutana, masyarakat begitu antusias 
dilihat dari jumlah masyarakat yang hadir serta usulan-usulan program 
kerja yang ditawarkan walaupun tidak semua usulan-usulan tersebut 
disetujui untuk dimasukkan dalam program kerja.  
Pelaksanaan program kerja yang merupakan hasil seminar 
program kerja dilaksanakan bersama masyarakat berjalan dengan lancar 
serta bantuan sarana dan tenaga dari masyarakat setempat. 
Hubungan yang terjalin oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Kelurahan Bulutana dengan masyarakat setempat, semakin 
hari semakin terjalin erat baik dalam kunjungan ke masyarakat, kerja 
bakti, acara ta’ziah, dan acara adat. Masyarakat setempat juga menjadi 
sumber informasi yang utama untuk mengetahui program apa yang tepat 
untuk daerah tersebut. 
Hubungan antara mahasiswa KKN UIN Angkatan 54 dengan 
aparat Kelurahan Bulutana tergolong baik, dilihat dari suasana keakraban 
dan keramahan aparat Kelurahan dalam setiap kesempatan dan frekuensi 
kunjungan mahasiswa ke rumah. 
  Adapun dukungan dari pemerintah kelurahan kepada 
mahasiswa KKN diantaranya :  
1. Arahan dan gambaran tentang kebutuhan Kelurahan akan program kerja 
mahasiswa   KKN.  
2. Dukungan dalam pelaksanaan kegiatan.  
           3. Memfasilitasi mahasiswa KKN sehingga mempermudah pelaksanaan 
Program Kerja      (PROKER).     
 
A . Faktor pendukung  
Sebagai aktualisasi pelaksanaan kegiatan program kerja KKN 
UIN Angkatan 53 Tahun 2016-2017. Adapun beberapa hal yang 
mendukung terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 
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a. Dukungan penuh dan arahan kepala Kelurahan, Staf Kelurahan, 
Kepala Lingkungan, Ketua  RK, Ketua RT/RW, Tokoh 
masyarakat, Tokoh pendidikan, Tokoh agama, Tokoh 
perempuan, serta Tokoh pemuda setempat.  
b. Dukungan Kepala Sekolah Pesantren Bukit Hidayah 
c. Dukungan Kepala Pembina TPA  
d. Sambutan yang ramah dari warga setempat.  
e. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Kegiatan 
f. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan.  
g. Antusias murid-murid Sekolah Pelosok Bulutana 
h. Antusias Majelis Ta’lim.  
i. Antusias rekan-rekan karang taruna.  
j. Antusias santri-santri TPA .  
k. Lancarnya sarana komunikasi sehingga memudahkan 
pelaksanaan program kerja.  
l. Kekompakan antar mahasiswa KKN dalam pelaksanaan 
program kerja di Kelurahan Bulutana 
m. Fasilitas pendukung di Posko KKN Bulutana 
 
B . Faktor Penghambat  
Pelaksanaan program kerja ini tidak luput dari berbagai 
hambatan (kendala). Hambatan-hambatan tersebut:  
a. Keterbatasan kemampuan/keterampilan mahasiswa KKN 
sehingga harus lebih selektif dalam merencanakan dan memilih 
program kerja.  
b. Keterbatasan dana untuk melaksanakan program kerja 
menuntut mahasiswa KKN memilih dan mensiasati program 
kerja.  
















A. Kesimpulan  
Hidup adalah seni menarik kesimpulan yang memadai, dari 
dasar-dasar pemikiran yang tidak memadai. Berdasarkan analisis 
data dan pembahasan hasil penelitian dan pengabdian kuliah kerja 
nyata (KKN) ANGKATAN 54 UIN Alauddin Makassar yang 
berlokasi di Kelurahan Bulutana. Penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan penelitian dan pengabdian yang dilakukan KKN  
54 dalam bidang pendidikan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tingkat pendidikan di Sekolah Pelosok Bulutana masih dalam 
keadaaan rendah, baik dalam minat baca, serta alat peraga dan 
alat penunjang kegiatan belajar mengajar yang masih minim, 
seperti halnya buku alat-alat peraga. Dalam kaitannya dengan 
bidang pendidikan mahasiswa anggota KKN angkt.54. 
Melakukan terobosan untuk membantu membenahi dan 
menumbuhkan minat baca siswa siswa di Sekolah pelosok 
bulutana mahasiswa KKN 54 Melakukan dengan cara 
mengadakan teaching parisipation (Mengajar) 
Mahasiswa melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 
meminta izin melakukan pengabdian dalam bentuk pengajaran 
di sekolah tersebut, dan Alhamdulillah pihak sekolah dapat 
menerima mahasiswa untuk melakukan pengabdian di sekolah 
Sekolah Pelosok Bulutana selama dua bulan. Selain melakukan 
pengabdian di sekolah diberikan juga pelayanan pengajaran 
oleh mahasiswa KKN 53 Bulutana yakni membuka kelas 
untuk bimbingan bahsa inggris dan Matematika. Adapun 
indikasi keberhasilan yang menyatakan berhasil atau tidak 
berhasil. Karena pencapaian yang telah dilakukan mahasiswa 
KKN 54 dalam bidang pendidikan tepat sasaran dan berguna 
bagi siswa di Sekolah yang Kita tempati Mengajar Salah 
satunya Sekolah Pelosok Bulutana 
2. Dalam bidang  lingkungan serta sosial indikasi yang 
menyatakan keberhasilan mahasiswa KKN 54 UIN Alauddin 
Makassar mengadakan Tenaga kerja di Kantor Kelurahan, 
adapun dalam kegiatan kesehatan dan lingkungan yang 
berkaitan dengan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat, 
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seperti halnya membuang sampah pada tempatnya. Kaitannya 
dengan sampah warga Kelurahan Bulutana masih 
memberdayakan buang sampah tidak pada tempatnya, yang 
mana mahasiswa dan aparat Kelurahan sudah sering 
melakukan sabtu bersih dengan harapan setiap warga bisa 
menjaga kebersihan. Dari indikasi ini mahasiswa KKN 54 
Bulutana mengalami hambatan untuk merubah kultur warga 
Kelurahan Bulutana untuk tidak membuang sampah kedalam 
selokan dan bahu jalan.  
3. Dalam bidang keagamaan indikasi keberhasilan Mahasiswa 
KKN 54 Bulutana telah     merangkul masyarakat Desa dan 
Ibu-ibu majelis ta’lim untuk melakukan yasinan rutin, dan 
Jumat ibadah serta mengajar di TPA . Adapun kegiatan 
partisipasinya yaitu tahlilan, ta’ziyah, Isra mi’raj dan maulid 
Nabi Muhammad SAW.  
 
B. Rekomendasi  
Ambil dari dunia sesuatu yang bisa jadi bekal untuk akhirat nanti 
dan jangan mengambil dari dunia sesuatu yang bisa menghalangi anda di 
akhirat nanti. Bila ingin mendapat sesuatu, belajarlah dengan memberi 
kebahagian, berikanlah kebahagian itu kepada orang lain. Maka dari itu 
semua kegiatan yang mahasiswa KKN 54 Bulutana lakukan tidak 
semuanya dapat dilaksanakan secara maksimal, untuk kelancaran 
kegiatan KKN selanjutnya, mahasiswa KKN 54 Bulutana 
merekomendasikan kepada berbagai pihak yang terkait untuk dapat 
melanjutkan dan melaksanakan kegiatan rekomendasi diantaranya:  
 
1. Kepada mahasiswa yang akan ber-KKN di Kelurahan Bulutana 
 
 Pelanjutan Sabtu bersih  
 Pelanjutka Program Mengajar di PAUD,TK,Sekolah 
Pelosok dan Pesantren Bukit Hidayah.  
 Pelanjutkan kegiatan Kerajinan Tangan 
 Melakukan pelatihan Mandi Wajib 
 Melakukan seminar Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS), Peraturan Daerah ataupun Narkoba dan 






2. Kepada pemerintah setempat  
 Perlu adanya dorongan dari pemerintah setempat berupa 
wajib belajar 12 tahun, yang bertujuan untuk meminimalisir 
tingkat putus sekolah di Kelurahan Bulutana dan juga 
memotivasi orang tua bahwa pentingnya pendidikan 12 
tahun.  
 Disarankan kepada pemerintah setempat untuk dapat 
memperhatikan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar diKelurahan 
Bulutana.  
 Disarankan semua pemerintah setempat untuk meninjau 
kembali program tuntas berkelanjutan dibidang pendidikan 
dalam rangka memajukan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan anak di Kelurahan Bulutana.  
 Disarankan kepada pejabat Kelurahan untuk peduli atas 
pengembangan dan kesejahteraan Kelurahan dengan 
memperhatikan lapisan masyarakat serta perilaku atau kultur 
membuang sampahnya.  
 Disarankan kepada pemerintah setempat agar kiranya peduli 
dengan keadaan gudung umum demi kemajuan dan 
keselamatan warga Kelurahan Bulutana 
 
3. Kepada lembaga-lembaga Kelurahan 
 Disarankan agar kiranya dapat menjaga dan mengaktifkan 
tempat olahraga Kelurahan Bulutana  
 Disarankan agar melanjutkan program rutin seperti Jum’at 
Bersih di Se-Kelurahan Bulutana Demi kenyamanan para 
masyarakat saat Menunaikan Shalat Jum’at 
 Disarankan agar kiranya semua lembaga dapat aktif.  
4.  Kepada LP2M UIN Alauddin Makassar  
 Disarankan kepada pihak LP2M agar kiranya 
mengabadikan dokumentasi KKN Sebelumnya agar 
mahasiswa KKN selanjutnya tidak mengalami kesulitan 
dan dalam menjalani regulasi yang berubah–ubah. Sehingga 
dapat tercipta program yang berkelanjutan apalagi di desa 
binaan / mitra UIN Alauddin Makassar.  
 Lebih memperhatikan kemanpuan/ kompetensi setiap 
mahasiswa yang akan di tempatkan di daerah sehingga 
dapat menyusuaikan daerah tersebut.  
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 Di sarankan kepada LP2M agar kiranya melakukan 
pembinan atau rapat langsung dengan pembimbing atau 
satgas UIN Alauddin Makassar agar pelaksanaan KKN 
dapat berjalan dengan lancar.  
 Diharapkan kepada pihak LP2M agar kiranya dapat 
mengetahui dan mengenal daerah lebih dalam diberbagai 
bidang dan tempat tinggal mahasiswa nantinya agar tercipta 





































NAMA : REZKI ANGGRIANI 
NIM     : 20300113054 
FAKULTAS : TARBIYAH & KEGURUAN 
JURUSAN : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
Laskar Hijau .....! 
ASSALAMU ALAIKUM WARAHMATULLAHI 
WABARAKATUH 
Cinta hadir karena perkenalan, bersemi karena perhatian, 
bertahan karena kesetiaan. Namun cinta bisa gugur karena kebohongan, 
maka dari itu perkenalkan saya adalah Perempuan yang memiliki sifat 
sederhana  
Penasaran siapa saya ? 
Saya terlahir di 
dunia ini karena 
kehendak yang Maha 
Esa. Dan sebuah 
hadiah pemberian dari 
sepasang suami istri 
yang telah melekat 
pada diriku, berupa 




tempat, hari, dan 
tanggal serta tahun 
awal bersejarah bagiku 
Lahir Kampung Baru 
(Bulukumba) 16 
Agustus 1996 
Saya merupakan salah 
satu mahasiswa 






semester delapan, dan 
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saya sangat menyukai warna Biru,  Merah darahku mengalir dalam 
tubuhku dari sepasang suami istri. Sang bidadari yang tak pernah pudar 
kemuliahannya telah melahirkanku yang bernama “Suhra” dan dilahirkan 
oleh sesosok ayah (Sudirman)Beliau adalah sosok terbaik dan nomor 
satu. Saya tak akan bisa membalas kebaikanmu, sebesar apapun usahaku, 
itu tidak kan sebanding.  
Revolusi cinta matiku Telah bergema ke beliau ini adalah tonggak 
sejarah hidupku Karena ku yakin kamu adalah takdirku Dengan tegasnya 
kunyatakan Kamulah awal semangat perjuanganku, di masa yang kelak 
nanti.  
Sebelum- belumnya dari Maba sampai sebelum pemberangkatan, 
mendengar cerita KKN dari berbagai penjuru, KKN merupakan 
kegiatan kampus yang sangat menarik, katanya. Lantas terbesik di hatiku 
apa sih itu KKN?? Benarkah opini-opini yang terdengar ini ?Lantas apa 
bedanaya dengan kuliah di kampus…???  
KKN singkatan dari kuliah kerja Nyata, program ini wajib dilaksanakan 
untuk mahasiswa sebagai syarat kelulusan. Dilaksanakannya kegiatan 
KKN bertujuan untuk mengabdi kepada masyrakat, dan bagi mahasiswa 
yang menjalankan kegiatan ini akan mengaplikasikan ilmu-ilmu yang 
telah mereka dapatkan di bangku kuliah kepada masyrakat Kelurahan. 
Kami menjalankan program KKN ini selama kurang lebih 2 bulan, dari 
tanggal 27 Maret sampai 25 Mei yang dilaksanakan di Kelurahan 
Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten gowa 
Kami berangkat dari kampus dengan beranggotakan 10 orang dan yang 
dimana 3 orang laki-laki dan 7 perempuan cantik. 
Perkenalkan  peserta KKN yang ada di kelompok kami diantaranya saya 
sendiri sebagai SEKDES, M Munawir,Rida Mardia Arif,Ainun Qalbi M, 
Izmi Aulia liwang, Magfidar, Asriana S, Devy Febrianti R Suma, Muh 
Zulfikar Syahrul. 
Tidak heran lagi kenapa orang-orang yang belum mengikuti KKN pasti 
galau? Jawabannya adalah image KKN itu ibarat dua sisi mata uang satu 
sisi adalah pengabdian masyrakat yang berarti positif tapi 
di sisi lain itu dianggap negative. Karena KKN identic dengan 
mistis, banyak teman-teman mahasiswa yang takut di guna-guna karena 
konon kabarnya beberapa daerah masih sangat kental ilmu kebatinannya.  
Mahasiswa KKN adalah pendatang yang singgah diKelurahan 
Bulutana. Bukan hal yang asing jika, kadang ada hal ganjil yang dirasakan 
mahasiswa. Seperti melihat penampakan atau mendengar sesuatu. 
Apalagi daerah dekat posko, konon kabarnya cukup keramat …. Oleh 
karena itu saya sering peringatkan teman teman-teman posko untuk 
selalu mengingat dimana dan kapan pun kita berada. Karena Allah SWT 
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selalu melindungi hambanya yang selalu mengingatnya. Dengan kata lain 
oleh rekan teman-teman jangki’ melamun 
Selama 2 bulan KKN Kami Mengapdi pada masyarakat 
mengajar di PAUD,TK,SD dan Pesantren. kami sangat kompak satu 
pergi semua pergi ke tempat,  dan satu makan semua ikut makan, dan 
terkadang sama sama kelaparan. Rekan  memang pantas di kata korasbal, 
karena dalam pertemanan itu adalah memiliki sahabat bukan saja 
memiliki satu atau beberapa orang untuk membagi cerita. Sahabat yang 
baik adalah mereka yang selalu berusaha membagikan contoh pailing 
baik bagi hidup. Dalam persahabatan tidak afdol tanpa ada klimaks 
pernah satu dua kali ada perdebatan yang pernah terjadi diantara kami 
dan teman-teman. Karena, kesalahpahaman dalam istilanya nakiraain 
ceribel atau cerita belakang, ada yang malas melakukan aktivitas bersama. 
Kalau sudah ada masalah biasanya langsung di selesaikan di tempat kaya 
masalah besar tapi 5 menit kemudian saling baku ketawa-ketawai, 
kondisi seperti ini biasa terjadi pada Teman-Teman KKN angkt 54. 
Dengan ini seperti itu saya belajar untuk menemukan cara 
bagaimana menghadapi mereka karena menurut saya bukan orang yang 
harus berdaftasi dengan orang lain, dan tetaplah untuk selalu rendah hati 
dengan semuanya, jangan merasa lebih hebat dari yang lain, karena 
semua orang hebat dengan bidangnya masing-masing. Dan kepala semua 
orang hebat dengan bidangnya masing-masing. Dan kepala setiap orang 
itu isinya tidak sama, dan perlu kesabaran untuk menyamakan tidak 
harus sama.  
Dan pada saat berakhirnya KKN denga rasa bahagia bercampur 
sedih karena harus berpamitan dengan masyrakat, perangkat Kelurahan, 
guru-guru, dan kepada siswa-siswa yang ada di sekolah Kel. Bulutana. 
Bahagia karena kami kembali dan bisa bertemu dengan keluarga masing-
masing. Dan sedih karena harus meninggalkan Kelutrahan Bulutana di 
saat kami sudah merasa betah 
Walaupun tinggal dirumah yang sederhana dan hidup dengan 
pas-pasan kami sangat bahagia karena kami yakin Tak perlu 
kesempurnaan untuk bisa berbahagia.Karena bahagia sesungguhnya 
adalah ketika saya melihat apapun secara sempurna.  
Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya ceritakan  tentang “Laskar 
Hijau”, di masyarakat kita di uji untuk belajar. Cukup sekian cerita ini 
atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu alaikum wr.wb. 
 





Nama  : Ainun Qalbi Muthmainnah 
NIM  : 10200113036 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
CATATAN PENDEK UNTUK KISAH TAK TERLUPAKAN 
 
 Tak kenal 
maka tak sayang, tak 








Sayang. Saya adalah 
salah satu mahasiswi 
kupu-kupu (kuliah-
pulang-kuliah-pulang) 
di Jurusan Ekonomi 
Islam. Seseorang yang 
pada tanggal 23 
Agustus nanti akan 
menginjak usia 22 
tahun. 
Jika kau membaca 
tema dari tulisanku, maka bisa ku tebak kata yang terlintas di benakmu. 
Lebay. Tapi itu adalah nyatanya, kawan. Jika kau pernah ber-KKN maka 
kau akan mengangguk dan tersenyum sebagai tanda setuju, dan jika 
belum maka kau akan membaca tulisan ini sampai habis. 
Awal kisah ketika mendapat lokasi di Tinggimoncong yang terpikirkan 
hanyalah “siapa saja temanku yang akan berada di tempat yang sama?”. 
Dan ternyata hanya seorang teman dari kelas yang sama yang ku kenal. 
Mulanya gugup, takut tidak bisa beradaptasi karena kurangnya bergaul di 
kampus tapi semua itu tertepis ketika pertemuan pertama kali untuk 
pembagian posko. Terpilih menjadi Sekretaris Koordinator Kecamatan 




Singkat cerita, ketika tiba di posko semuanya masih terasa canggung. 
Pada hari kedua kita mulai berbaur. Berangkat untuk melakukan 
observasi “salah jalan”, mengira itu adalah jalan menuju air terjun namun 
nyatanya itu hanyalah jurang kosong. Muntah berkali-kali dalam 
perjalanan itu tetapi disitulah awal keakraban semuanya. Setiba di posko 
menertawakan kebodohan sendiri. 
Dalam keseharian banyak suka dan duka yang telah kita lewati. Semua 
itu masih tergambar jelas. Tujuh perempuan dan hanya tiga lelaki dalam 
satu posko membuat kita membagi jadwal memasak dan membersihkan 
secara adil. Setiap hari Jum’at mengambil peralatan kebersihan lalu 
berangkat untuk membersihkan masjid. Begitu pula dengan hari sabtu, 
berbaur dengan masyarakat untuk kegiatan sabtu bersih. Makan 
bersama, bernyanyi bersama, tertawa bersama, tak jarang pulang ada 
ketidakenakan yang terasa di hati.  
Berat rasanya membuat tulisan ini, karena itu berarti kebersamaan kita 
untuk tinggal dalam naungan atap yang sama akan segera berakhir. Di 
bulan pertama, Kordes (Awi) sering menyanyikan lagu Peterpan – 
Semua Tentang Kita, tetapi selalu ku minta untuk tidak menyanyikannya. 
Di tulisan ini akan ku ungkap alasannya. Karena itu adalah lagu 
perpisahan. Tahukah kau yang paling menyakitkan dari perpisahan? Itu 
adalah rasa rindu yang mencekik.  
Kawan, terima kasih untuk waktu yang telah kita lewati bersama. Terima 
kasih untuk kenangan-kenangan yang tak terlupakan. Tetaplah jadi hebat 
karena kalianlah yang terbaik. Salam perpisahan tak berarti tak akan 
bertemu bukan? Semoga masih ada jeda dari kita masing-masing untuk 




NAMA  : RIDA MARDIA ARIF 
NIM  : 30600113070 
JURUSAN : SOSIOLOGI AGAMA 
FAK  : USHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK 
 
 “MENENUN RINDU” 
 
Nama saya Rida Mardia Arif, karena tubuhku yang kecil saya biasa di 
panggil Caddi, 
berasal dari jurusan 
Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin 
filsafat dan politik. 
Saya aktif di 
beberapa Organisasi 
dan sekarang menjadi 
Anggota Penuh di 
UKM Seni Budaya 
eSA cabang seni 
sastra, bagi saya 
sastra itu asyik, dan 
menulis itu adalah 
jalan menuju keren 
yang abadi, sebab 
dengan menulis saya 
bisa mengotak atik 
kata sampai ia 
menjadi telanjang. 
HAHAHA.. lucu 
bukan ? ia, karena 
dengan menulis kau 
bisa menjadi tuhan. 
Coba saja ! 
 Awalnya saya pribadi risih dengan ketetapan pemberangkatan 
KKN yang selalu berubah ubah, kadang di majukan kadang diundur, 
wajar saja KKN tahun ini merupakan KKN yang mempunyai pendaftar 
paling banyak. Yaaa.. kita tidak usah terlalu jauh membahas persoalan 
KKN, Kampus dan sebagainya, langsung saja pada lokasi KKN. Yaaaa 
lokasi KKN saya di Kel. Bulutana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
Orang-orang bilang selamat datang di KAMPOENG BERADA’, 
kampung yang adat istiadatnya masih sangat kental, itu artinya 
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kebudayaan pada kampung ini masih turun temurun. seperti menurut 
Edward Burnett bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan kemampuan lain 
yang di dapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Saya termasuk 
orang beruntung di tempatkan di kampung ini, sayangnya selama saya 
KKN, saya hanya beberapa kali ke rumah adat yang biasanya di sana 
dilakasanakan beberapa adat yang tiap tahunnya dilaksanakan oleh warga 
disini. Selesai bercerita tentang kampung Bulutana, lanjut pada teman-
teman posko saya yang super gokil. Biar saya sebutkan salah satunya. 
ISHAK, kemungkinan besar dia adalah orang yang paling saya rindukan 
nanti, bagaimana tidak dia satu-satunya manusia paling sering di 
tertawakan di posko, manusia yang setiap hari membangunkan kami 
shalat subuh, manusia yang hidupnya di penuhi dengan tembakau, 
manusia yang telinga kita bisa bermasalah jika mendengarnya bernyanyi, 
tetaplah seperti itu sodaraku, jangan berubah, saya suka 
kesedehanaanmu. Bukankah kesederhaan selalu mengajarkan kita untuk 
membahagiakan dan saling memahami. Bukan Cuma ishak, teman-
teman yang lain juga masih lebih gokil lagi, namun tidak bisa saya 
sebutkan satu persatu. 
 Saya selalu percaya bahwa tuhan mempertemukan kita bukan 
hanya sekedar temu dan saling bincang, dan kita sama-sama tau, 
perpisahan memang selalu menyisahkan sesuatu yang sendu untuk itu air 
mata selalu menjadi senjata paling tajam untuk mengungkapkan isi hati. 
Kita sama-sama pernah menulis di buku tulis bukan ? tentang cita-cita 
kita yang sama-sama ingin membahagiakan orang tua, kembalilah untuk 
mencapai tujuan itu. Semoga waktu masih berkenan untuk 
menyempatkan mengumpulkan rindu. Sebab rindu itu sangat candu, 
barangkali jika kita tidak rayakan sama-sama, kenangan hanya akan 





NAMA : MAGFIDAR 
NIM : 60600113009 







Jurusan saya adalah 
jurusan Matematika 
fakultas Sains dan 
Teknologi. Banyak 
orang berpendapat 
bahwa KKN adalah 
masa istirahat selama 
kita kuliah, dimana 
saat KKN kita tidak 
lagi memiliki tugas dan 
tidak ada lagi ulangan/ 
final. Tapi hal tersebut 
tidaklah sepenuhnya 
benar karena dalam 
KKN kita diberi 
amanah yang sangat 
besar dari kampus 
yaitu turun ke 
masyarakat, 
mengaplikasikan ilmu 
yang kita peroleh di 
bangku perkuliahan dalam bermasyarakat. 
Saya termasuk mahasiswa KKN angkatan 54 kecamatan 
Tinggimoncong kelurahan Bulutana. Saat pembagian posko rasanya 
sangat asing dengan semua teman-teman satu posko karena tidak ada 
teman yang saya kenal, semuanya dari jurusan yang berbeda. Tapi rasa 
asing itu mulai menghilang ketika kami semua berkumpul bersama 
membahas persiapan pemberangkatan. Teman-teman ternyata sangat 
baik dan sangat terbuka kepada saya. 
Sampai di posko, saya sangat bersyukur berada di posko ini. 
Banyak hal yang saya fikirkan mulai dari posko yang jauh, jalanan yang 
jelek atau kondisi lingkungan yang tidak baik. Ternyata fikiran itu 
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langsung terpatahkan ketika melihat posko kami. Posko kami sangat 
baik, jalanan baik dan apalagi orang-orangnya sangat baik. 
Diawal KKN kita diperintahkan untuk survey keliling 
kelurahan. Kami berjalan kaki sejauh 5 km untuk mengetahui bagaimana 
kehidupan masyarakat di kelurahan Bulutana. Jauhnya perjalanan tidak 
terasa karena kebersamaan kami dan kebaikan warga Bulutana. Kami 
mengunjungi rumah adat yaitu balla lompoa dan balla jambua. Dan juga 
mengunjungi meriam peninggalan orang Belanda. Serta mengunjungi 
pesantren Bukit Hidayah Malino yang merupakan pesantren yayasan 
UIN Alauddin Makassar. 
Setelah survey kami melakukan seminar desa. Saya diamanahkan 
untuk mengajar di pesantren, mengajar di TK, mengajar di Sekolah 
Pelosok dan mengajar di TKA/TPA serta melatih ibu-ibu majelis taklim 
baca tulis Al-Qur’an. Di pesantren saya diamanahkan untuk mengajar 
kelas VIII A dan VIII B. mengajar bukanlah hal yang saya kuasai karena 
saya bukan berasal dari jurusan pendidikan. Tapi karena amanah maka 
saya harus melaksanakannya. Suatu kesyukuran adik-adik di pesantren 
sangat baik dan sangat membantu saya dalam mengajar mereka. 
Di Sekolah Pelosok, mengajar disana sangatlah menyenangkan. 
Walaupun kelas mereka masih berlantai tanah dan berdinding seng siswa 
dan siswinya sangat semangat untuk belajar. Mereka semua selalu 
mencari kami ketika kami tidak hadir di Sekolah Pelosok. Sedangkan 
melatih ibu majelis taklim adalah hal yang menakutkan bagi saya karena 
saya harus melatih ibu-ibu yang lebih tua daripada saya, tapi ternyata ibu-
ibunya sangat welcome saat ada pelatihan. Mereka semua mau berlatih 
memperbaiki cara pembacaan al-Qur’an mereka. 
Berbicara mengenai tempat KKN, kelurahan Bulutana adalah 
kelurahan yang sangat indah, asri, tingkat gotong royongnya masih 
sangat kental dan keramahan warganya sangatlah menyentuh. Selain itu, 
Bulutana masih memegang teguh adat istiadat mereka. Hal ini dibuktikan 
dengan masih terjaganya rumah adat di Bulutana yaitu rumah adat Balla 
jambua dan rumah adat Balla lompoa. Untuk kegiatan gotong royongnya 
setiap hari sabtu para warga mengadakan sabtu bersih dimana para ibu 
keluar membersihkan jalan serta lapangan yang berada di embun pagi 
dan pada saat kami KKN disana sedang ada pengecoronan jalan, 
disinilah dapat dilihat betapa indahnya gotong royong itu. Ketika malam 
telah tiba semua kaum lelaki bahu membahu mengecor jalan. Walaupun 
rasa lelah seharian bekerja di sawah tidaklah menjadi penghambat 
pengerjaan jalan itu. Semuanya bersemangat  mengerjakannya agar bisa 
digunakan bersama. Berkumpul dengan warga menjadi suatu momen 
yang terindah bagiku, merasakan indahnya persaudaraan walaupun kita 
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baru saling mengenal. Mereka menganggap kami anaknya, kakaknya dan 
adiknya.  
Keindahan alam di Bulutana sangatlah indah dipandang mata. 
Hamparan sawah, ladang serta gunungnya yang hijau membuat kami 
ingin tinggal lebih lama disana. Walaupun udara kadang sangat dingin 
apalagi dikala hujan turun dank abut muncul. Tapi hal itu menjadi nilai 
plus untuk Bulutana. Selain sawah dan ladang, terdapat pula air terjun 
yang sangat indah yaitu air terjun bahagia dan air terjun parangtajju. 
Untuk sampai di air terjun parangtajju kita bisa berjalan kaki dari posko. 
Rasa letih berjalan kaki terbayar dengan keindahan air terjunnya. Airnya 
yang dingin serta indahnya air terjun yang tersembunyi diantara pohon-
pohon yang lebat. 
Berbicara tentang teman-teman posko sangatlah menyenangkan 
bersama mereka. Mereka sangat baik hati. Ishak yang selalu 
membangunkan kami di pagi hari, dia membangunkan kami salat subuh 
padahal kami sudah salat. Rida dan Ana yang selalu bersamaku memasak 
di dapur. Bundes (ismi) dan devi menemani menonton drama korea. 
Ekki yang selalu mengerjakan laporan KKN karena dia adalah sekertaris. 
Ainun yang selalu mengadakan rapat kordes di posko karena dia adalah 
sekcam. Awi yang selalu mengingatkan kami mengenai proker. Serta Zul 
dan Ishak yang selalu membuat kami tertawa. Terima kasih untuk 
semuanya teman-teman dan saya minta maaf jika saya berbuat salah 
kepada kalian semua baik itu yang disengaja maupun tidak saya sengaja. 
Terima kasih kepada ibu, terima kasih kepada bapak, terima 
kasih kakek dan nenek, terima kasih karena telah menerima kami di 
rumahnya, menganggap kami semua seperti anaknya sendiri. Dan maaf 
kalau kami biasa membuat keributan di posko. Dan terima kasih juga 
kepada bapak lurah bulutana yang telah menerima kami di kelurahan 
Bulutana dan menjadikan kami warga Bulutana untuk sementara. 
Dua bulan terasa sangat singkat. Ingin rasanya lebih lama di Bulutana. 
Berada di posko, di mesjid, di pesantren, di sekolah pelosok, di TK dan 
di masyarakat Bulutana. Dua bulan ini adalah pengalaman yang sangat 
berharga, sangat indah dan akan ku kenang selalu. Kampung keduaku di 
lingkungan Buttatoa kelurahan Bulutana kecamatan Tinggimoncong. 
Saya bangga bisa menjadi bagian dari keluarga Bulutana.  





Nama : Asriana.S 
Nim  : 10800113163 
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  
” PERPISAHAN” 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh... 
 Nama saya 
Asriana biasa dipanggil 
ANA. Saya adalah salah 
satu mahasiswa dari 
Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis islam jurusan 
Akuntansi. Dan sekarang 
saya menduduki semester 
delapan. Pada kesempatan 
kali ini saya ingin 
menceritakan pengalaman 
saya, selama KKN dan 
mungkin tidak terlupakan 
dalam hidup saya, dan 
baru saja saya alami. 
Pertama-tama sebelum 
mendapat penemptan 
lokasi KKN muncuk 
beberapa pertanyaan pada 
diri saya sendiri yaitu 
dimana aku ditempatkan, 
sama siapa saya 
ditempatkan. Apakah 
nantinya teman seposko 
saya itu adalah teman yang 
sudah kukenal. Dan pada akhirnya keluarlah pembagian lokasi KKN 
alkisa saya di tempatkan di kecematan Tinggimoncong, kel. Bulutana, 
Kab. Gowa. Sebelum keberangkatan saya ke lokasi, saya pikir lokasi 
KKN  saya ini lokasi yang pedesaan sekali, atau  jauh dari kota dan 
kurang jaringan. Tapi pada akhirnya tidak seperti yang saya pikirkan. 
Karena kel. Bulutana ini, lokasi kkn saya bisa dikata lokasi posko yang 
bagus, dan strategi tempatnya sekecematan Tinggimoncong. lokasi KKN 
saya di Kel. Bulutana Kec. Tinggimoncong. Orang-orang biasa bilang 
selamat datang Di Buluttana KAMPOENG BERADA’, kampung yang 
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adat istiadatnya masih sangat kental. Artinya kampung ini masih 
terbilang turun temurun. 
Pada minggu pertama saya dan teman-teman  pergi melakukan 
observasi, saat melakukan observasi pada suatu lokasi yang ada pada 
kelurahan bulutan tersebut. pada hari pertama saya melakukan observasi, 
pada observasi hari pertama itu tidak berhasil soalnya pada hari itu kami 
salah jalan, karna mengira jalan itu adalah salah satu jalan pintas menuju 
air terjun, tapi tenyata itu hanya jalan menuju sawah, untungnya saja 
pada saat itu saya dan teman-teman ketemu masyarakat yang jalan 
menuju sawahnya, seandainya saja saya tidak ketemu dengan dia tidak 
tau entah apa yang terjadi dengan perjalannya saya ini.dan keesokan 
harinya dilakukan observasi, pada observasi kali ini berhasil tapi sangat 
melelahkan saya melakukan observasi pada hari itu dengan jalan kaki 
sejauh  kurang lebih 7 km, pada observasi itu kami mengunjungi rumah 
adat yaitu diantaranya rumah adat balla lompoa dan balla jambua, serta 
peninggalan bersejarah jepang yaitu meriang.  
Kami sangat beruntung di tempatkan di kel. Bulutana ini, sayangnya 
selama KKN, saya hanya beberapa kali ke rumah adat yang biasanya di 
sana dilakasanakan beberapa adat yang tiap tahunnya dilaksanakan oleh 
warga disini. Selanjutnya kami bercerita tentang teman teman diposko. 
Dalam hari-hari banyak suka dan duka yang kami lewati bersama selama 
KKN. Diposko kami terdapat tujuh perempuan dan tiga laki-laki, disini 
kami menceritakan krakter teman posko saya yang super gokil yaitu 
salah satunya “IshAK”  mungkin ini teman saya yang sangat dirindukan 
nantinya, bagaimana tidak dia satu-satunya orang paling sering di 
tertawakan di posko, orang yang setiap hari membangunkan kami shalat 
subuh, walaupun masih pukul 2 , selain itu orang ini selalu menyanyi, 
tapi hanya saja kalu bernya sambil main gitar biasa lagunya kekiri 
nadanya kekanan atau bernyanyi tidak sesuai dengan nada gita, orang ini 
kalau diposko kerjanya gulung tembakau. Dan itu Bukan Cuma 
ishak,kami punya teman namanya “awI” inilah kordes sayadia itu jurusan 
ilmu perpustakaan dia sangat gemar bernyanyi pantas dia seering di 
panggi subro pada bapak posko kami.selain itu,masih ada teman-teman 
saya yang lain juga masih lebih gokil lagi, tapi sorry.... Yaaa  tidak bisa 
saya sebutkan satu persatu. 
Perpisahan mungkin ini kata yang sangat berat kami jalani, hay kawan 
jadikanlah perpisahan ini hanya detik ini bukan untuk selamanya. 
Tetaplah jadi saudara saudari-Ku karena kalianlah yang terbaik. Salam 
perpisahan bukan berarti kita tidak bertemu lagi, benarkah?? Semoga 
masih ada waktu untuk kita menyempatkan bertemu satu tempat untuk 
membagikan canda tawa. 
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Nama : Izmi Aulia Liwang 
Nim    :50300113114 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Belajar Menjadi Bunglon yang Baik 
 
Nama saya izmi  aulia liwang di 
posko sering disapa bundes 
(bunda desa)  saya berasal dari 
jurusan ilmu komunikasi fakultas 
dakwah dan komunikasi. UIN 
Alauddin makassar.  
Saya termasuk  peserta KKN 
Reguler UIN Alauddin Makassar , 
tepatnya di Kelurahan Bulutanah, 
Malino. Bagi saya, KKN adalah 
salah satu cara melatih 
keterampilan bersosialisasi dengan 
lingkungan baru. Kita dituntut 
untuk cepat belajar lalu 
beradaptasi. Dalam waktu yang 
sangat singkat, kita harus sudah 
bisa diterima dengan baik oleh 
masyarakat. Ini bukanlah hal yang 
mudah sebab tidak sedikit 
masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan 
pendekatan khusus! Belum lagi kita harus dihadapkan pada beberapa 
dari mereka yang menganggap mahasiswa adalah orang yang serba bisa.  
Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses belajar 
mengajar di kampus. Di desa-desa KKN, kita belajar budaya dan adat 
setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana 
bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya 
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oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan 
sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
KKN. Kembali ke pepatah lama, di mana bumi dipijak, di situ langit 
dijunjung. Hargailah adat dan budaya setempat meskipun itu membuat 
Anda ‘tersiksa’. Bukankah setelah menyelesaikan kuliah nantinya, Anda 
juga akan diterjunkan ke lingkungan masyarakat? Belajarlah 
menyesuaikan diri dari sekarang. Jadilah bunglon yang baik, rela 
mengubah warna kulit agar bisa berbaur dengan lingkungan. 
 
 
NAMA : M. MUNAWIR 
NIM : 40400113035 
JURUSAN : ILMU PERPUSTAKAAN 
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
 
 Nama saya M. 
munawir, biasa dipanggil 
awhy, dan biasa juga disapa 
kordes oleh teman-teman 
maupun masyrakat buluttana 
sendiri. Menjadi seorang 
kordes adalah tanggung 
jawab yang sangat besar bagi 




Jurusan saya adalah jurusan 
ilmu perpustakaan fakultas 
adab dan humaniora. KKN 
adalah kuliah kerja nyata 
dimana kita diberi amanah 
yang sangat besar dari 
kampus yaitu turun ke 
masyarakat, untuk  mengaplikasikan ilmu yang kita peroleh di bangku 
perkuliahan dalam bermasyarakat. 
Saya termasuk mahasiswa KKN angkatan 54 kecamatan 
Tinggimoncong kelurahan Bulutana. Saat pembagian posko rasanya 
sangat asing dengan semua teman-teman satu posko karena tidak ada 
teman yang saya kenal, semuanya dari jurusan yang berbeda. Tapi rasa 
asing itu mulai menghilang ketika kami semua berkumpul bersama 
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membahas persiapan pemberangkatan. Teman-teman ternyata sangat 
baik dan sangat terbuka kepada saya. 
Sampai di posko, saya sangat bersyukur berada di posko ini. 
Banyak hal yang saya fikirkan mulai dari posko yang jauh, jalanan yang 
jelek atau kondisi lingkungan yang tidak baik. Ternyata fikiran itu 
langsung terpatahkan ketika melihat posko kami. Posko kami sangat 
baik, jalanan baik dan apalagi orang-orangnya sangat baik. 
Diawal KKN kita diperintahkan untuk survey keliling 
kelurahan. Kami berjalan kaki sejauh 5 km untuk mengetahui bagaimana 
kehidupan masyarakat di kelurahan Bulutana. Jauhnya perjalanan tidak 
terasa karena kebersamaan kami dan kebaikan warga Bulutana. Kami 
mengunjungi rumah adat yaitu balla lompoa dan balla jambua. Dan juga 
mengunjungi meriam peninggalan orang Belanda. Serta mengunjungi 
pesantren Bukit Hidayah Malino yang merupakan pesantren yayasan 
UIN Alauddin Makassar.  
Setelah survey kami melakukan seminar desa. Saya diamanahkan 
untuk mengajar di pesantren, mengajar di TK, mengajar di Sekolah 
Pelosok dan mengajar di TKA/TPA serta melatih ibu-ibu majelis taklim 
baca tulis Al-Qur’an. Di pesantren saya diamanahkan untuk mengajar 
kelas VIII A dan VIII B. mengajar bukanlah hal yang saya kuasai karena 
saya bukan berasal dari jurusan pendidikan. Tapi karena amanah maka 
saya harus melaksanakannya. Suatu kesyukuran adik-adik di pesantren 
sangat baik dan sangat membantu saya dalam mengajar mereka. 
Di Sekolah Pelosok, mengajar disana sangatlah menyenangkan. 
Walaupun kelas mereka masih berlantai tanah dan berdinding seng siswa 
dan siswinya sangat semangat untuk belajar. Mereka semua selalu 
mencari kami ketika kami tidak hadir di Sekolah Pelosok. Sedangkan 
melatih ibu majelis taklim adalah hal yang menakutkan bagi saya karena 
saya harus melatih ibu-ibu yang lebih tua daripada saya, tapi ternyata ibu-
ibunya sangat welcome saat ada pelatihan. Mereka semua mau berlatih 
memperbaiki cara pembacaan al-Qur’an mereka. 
Yang jelasnya masa kkn adalah masa yang sangat indah yang 
tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata, karna setiap individu memiliki 
pengalaman yang berbeda-beda tergantung bagaimana kita menilainya 
sendiri. 
 
Terima kasih kepada ibu, terima kasih kepada bapak, terima 
kasih kakek dan nenek, terima kasih karena telah menerima kami di 
rumahnya, menganggap kami semua seperti anaknya sendiri. Dan maaf 
kalau kami biasa membuat keributan di posko. Dan terima kasih juga 
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kepada bapak lurah bulutana yang telah menerima kami di kelurahan 
Bulutana dan menjadikan kami warga Bulutana untuk sementara. 
 
NAMA : MUHAMMAD SULFIKAR SYAHRUL 
NIM : 60200113076 
JURUSAN : TEKNIK INFORMATIKA 
FAKULTAS : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Assalamu Alaikum Wr.Wb 
 
 Saya seorang 
mahasiswa  UIN Alauddiin 
Makassar yang sudah 
memasuki semester 8, dan 
tibalah saatnya saya 
mengikuti Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Nama saya 
keluar di Kecamatan Tinggi 
Moncong bersama dengan 
100 mahasiswa/mahasiswi 
lainnya, dan untuk 
pembagaian posko kami 
berkumpul di Fakultas 
Ushhuluddin. Saya 
mendapat tempat di 
Kelurahan Bulutana 
bersama dengan 10 orang 
lainnya, antara lain: Reski 
Anggriani, Munawir, 
Muhammad Ishak, Magfidar, Asriana S, Rida Mardiah Arif, Devy 
Febrianti suma, Ainun Qalbi Mutmainnah, dan Izmi Aulia liwang. 
 Kami maasing-masing berbeda Jurusan dan berbeda Fakultas. 
Berbeda asal dan berbeda suku. Berbeda bahasa dan berbeda budaya, 
tapi itu tak menjadi pengahalang bagi kami untuk mengenal satu sama 
lain, berbaur dan membangun silaturrahmi yang kuat layaknya sebuah 
keluarga. 
 Daerah ini sangatlah tinggi dan memiliki hamparan sawah yang 
luas serta beberapa air terjun yang menjadi daya tarik tersendiri. 
Masyarakatnya yang ramah, rasa kekeluargaan yang begitu kental dan 
hangat membuat saya betah berada di daerah ini. Kami 10 orang 
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memulai kehidupan kami di daerah yang baru di datangi ini dengan 
berkeliling lingkungan sambil memperkenalkan diri kepada masyarakat. 
 Namanya juga ber-KKN, kami dipenuhi oleh beberapa Program 
Kerja (Proker), salah satunya adalah mengajar di sekolah dasar. Pada 
pukul 07.30 tepatnya pada tanggal 10 April 2017 saya dan teman-teman 
saya sudah berada di SD pelosok. Kami mengajar disana dari kelas 1 
sampai kelas 6. Alhamdulillah murid-murid di SD pelosok sangatlah 
ceria dan pengalaman mengajar kami jadi begitu sangat berkesan. Saya 
dan teman-teman saya tidak setiaphari mengajar di SD, hanya hari senin, 
selasa, kamis dan jumat. Hari rabu kami semua mlaksanakan 
pembersihan di kantor Lurah dan pada hari sabtu kami melakukan 
Program pemerintah jumat bersih. 
 Pada tanggal 19 April 2017, saya dan teman-teman saya 
berangkat menuju salah satu rumah adat di Bulutana yaitu rumah adat 
balla jambua. Kami berangkat kesana dengan berjalan kaki dan melalui 
jalan setapak. 
 Di rumah yang kami tempati adalah rumah bapak lingkungan 
Buttatoa. Beliau mempunyai dua oang tua yang sangat baik dan ramah. 
Bapak yang sangat baik dan lucu serta ibu yang sangat lebih baik lagi. 
Beliau telah memiliki dua orang anak dan satu orang cucu. 
 Kami 10  orang anak KKN, 3 laki-laki dan 7 perempuan. 
Disitulah kami mulai dipasang-pasangkan meskipun kami tahu 
sebenarnya itu hanyalah sebuah candaan dan hanya membuat kita 
semakin erat satu sama lain. Hampir setiap malam para pemuda datang 
untuk mengakrabkan diri dengan kami, Mereka ramah, baik dan mudah 
bergaul. 
 Kami juga melakukan Porseni. Tidak disangka peserta yang 
awalnya kami duga tidak terlalu tertarik justru tertambah besar dari 
dugaan kami. Begitupun dengan peserta porseninya. Kami 3 orang 
memasuki perlombaan takrow melawan anak-anak di kampong tersebut. 
 Para ibu-ibu dan bapak-bapak di daerah ini sangatlah baik, 
meskipun kami jauh dari orang tua dan keluarga kami tetap merasa 
dalam dekapan mereka, begitulah kehangatan yang kami dapat dari 
bapak dan ibu yang ada di daerah ini. Begitu hangat dan sangat penuh 
sayang. 
 Begitu banyak pelajaran yang saya peroleh selama KKN 
berlangsung, banyak ilmu yang dapat saya ambil dari kegiatan ini. 
Bagaimana usaha kita untuk menghargai setiap pendapat, memahami 
satu sama lain, mengurangi ego masing-masing, melawan segala keluhan 
dari sendiri, tidak mementingkan individu dan lebih meementingkan 
kepentingan bersama, menjaga kekompakan ya meskipun selalu berdebat 
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tapi kita bisa menyelesaikan semuanya. Saya dapat memperoleh semua 
itu dari teman-teman KKN dan masyarakat Bontolerung yang sudah 
menerima kami dengan tangan terbuka khususnya kepada Satgas UIN 
yang sudah menyediakan kami tempat tinggal, dan juga kepada seluruh 
staff yang bekerja di kantor Lurah Bulutana yang sudah banyak 
membantu untuk menyelesaikan program kerja kami terkhusus kepada 
bapak Lurah dan staffnya. Saya berharap kami dari KKN Bulutana 
kedepannya akan menjadi manusia yang lebih baik lagi dan saling 
menghargai satu sama lain serta dapat lebih mandiri lagi. Saya berharap 
kepada teman-teman KKN Bulutana, semoga kita dapat menjadi teman 
meskipun kegiatan KKN telah selesai, dan silaturahmi kita tetap berjalan 
dengan lancar... Amin..... 
 
 
NAMA : DEVY FEBRIANTI RAMADHANIAH SUMA 
NIM : 40300113036 
JURUSAN : SASTRA INGGRIS 
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
Kuliah Kerja Nyata yang 
biasa disingkat KKN merupakan 
salah satu mata kuliah wajib 
mahasiswa di setiap Universitas 
Negeri maupun Swasta 
khususnya Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Di mata kuliah KKN ini, selama 
dua bulan mahasiswa/mahasiswi 
akan ditempatkan di suatu daerah 
agar mengabdi kepada masyarakat 
sekitar baik dalam hal keilmuan 
maupun kemampuan yang 
dimilikinya. Namun sebelum 
mahasiswa /mahasiswi 
ditempatkan di lokasi KKN 
masing-masing, dari pihak 
kampus akan memberikan pembekalan-pembekalan terkait dengan hal 
apa saja yang akan dan harus dilakukan sebelum pemberangkatan 
menuju lokasi masing-masing dilakukan.  
Di semester 8 ini saya mendapatkan giliran ber-KKN di 
angkatan 54 dan ditempatkan di Kelurahan Bulutana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Kelurahan Bulutana ini terdiri atas 
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4 lingkungan yakni lingkungan Buttatoa, lingkungan Parangbugisi, 
lingkungan Lombasang dan lingkungan Pallangga. Sementara lokasi 
KKN saya berada di Lingkungan Panaikang yang mana dalam 1 posko 
terdiri atas 10 orang, tiga laki-laki dan tujuh perempuan. Mayoritas dari 
kami berasal dari jurusan yang berbeda-beda namun itu tidak menjadi 
batu hambatan untuk kami dalam bekerja sama menjalankan Program 
Kerja (Proker) selama KKN berjalan.  
Selama menjalankan KKN tidak ada kendala berarti yang kami 
temui dikarenakan masyarakat beserta aparat pemerintah sekitar yang 
mendukung serta menerima kami dengan tangan terbuka di Kelurahan 
Bulutana ini sehingga kami tidak merasakan kesulitan yag brarti dalam 
menjalankan program kerja kami.  
Hari pertama saya di Lokasi KKN saya langsung pergi  dirumah 
Bapak lingkungan Bulutana. Satu minggu setelah itu agenda kami yaitu 
membahas mengenai proker yang akan kita seminarkan hari rabu. 
Alhamdulillah seminar proker tersebut berjalan dengan lancer yang di 
hadiri oleh beberapa pemerintah setempat di kelurahan Bulutana, 
majelis taklim, pemuda-pemuda dan masyarakat setempat. Setelah 
program kerja sudah kami laksanakan, 2 hari kemudian saya sudah 
melaksanakan salah satu program kerja tersebut yaitu mengajar sekolah 
dasar dan ada pula diantara kami yang mengambil program kerja 
tambahan dari masyarakat lingkungan Bulutana yaitu pembuatan pagar 
disetiap lingkungan. 
Beberapa hari kemudian, ada perubahan tugas. Yang dulunya 
saya ditugaskan stay di sekolah dasar, tetapi sekarang saya hanya 
mendapat tugas stay di posko selama beberapa hari untuk memasak 
dan bersih-bersih. Pada hari berikutnya saya dan teman saya satu lagi 
namanya Yusuf ikut berpartisipasi dalam pembuatan lapangan takraw 
di belakang posko saya bersama teman laki-laki yang berjumlah 3 
orang. Disana saya hanya memantau tanpa membantu karna 
pekerjaannya berat. 
Senin 10 April 2017 pukul 07:30 saya sudah ada di SD pelosok  
bersama teman-teman untuk mengajar yang juga salah satu dari 
program kerja dari kami. Alhamdulillah mengajar berjalan dengan 
lancar dan anak-anak di sana sangat berpasrtisipasi, saya dan teman-
teman mengajar di sekolah setiap hari senin, selasa, kamis, jum’at. 
Karena pada hari rabu saya dan teman-teman di kantor lurah 
membersihkan dan pada hari sabtu saya dan teman-teman 
membersihkan di setiap lingkungan. Setiap malam teman-teman saling 
bercengkrama dan bertukar fikiran dengan pemuda sampai-sampai lupa 
waktu kalau jam sudah menunjukkan pukul 1 malam.  
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Hari kamis 19 April saya  dan 9 teman posko saya berangkat ke 
Lingkungan Parangbugisi untuk melakukan jum’at bersih, perjalanan ke 
Lingkungan Topodi memakan waktu 20 menit dengan menggunakan 
motor.  
Hari sabtu kami menjalankan sabtu bersih, dimana disini laki-
lakinya ada yang pergi ke kantor desa untuk membantu warga disana. 
Kami perempuan ikut bersama ibu-ibu membersihkan disepanjang 
jalan.   
Di Posko kami memiliki candaan-candaan. Tapi itu hanya 
candaan untuk mengisih waktu senggang diposko, dari candaan-
candaan itulah kami semakin akrab dan rasanya sudah kenal jauh 
sebelum dipertemukan di KKN. Begitu banyak pelajaran yang saya 
peroleh selama KKN berlangsung, banyak ilmu yang dapat saya ambil 
dari kegiatan ini. Bagaimana usaha kita untuk menghargai setiap 
pendapat, memahami satu sama lain, mengurangi ego masing-masing, 
melawan segala keluhan dari sendiri, tidak mementingkan individu dan 
lebih meementingkan kepentingan bersama, menjaga kekompakan ya 
meskipun selalu berdebat tapi kita bisa menyelesaikan semuanya. Saya 
dapat memperoleh semua itu dari teman-teman KKN dan masyarakat 
Bulutana yang sudah menerima kami dengan tangan terbuka khususnya 
kepada Satgas UIN yang sudah menyediakan kami tempat tinggal, dan 
juga kepada seluruh staff yang bekerja di kantor Lurah Bulutana yang 
sudah banyak membantu untuk menyelesaikan program kerja kami 
terkhusus kepada bapak Lurah dan staffnya. Saya berharap kami dari 
KKN Bulutana kedepannya akan menjadi manusia yang lebih baik lagi 
dan saling menghargai satu sama lain serta dapat lebih mandiri lagi. 
Saya berharap kepada teman-teman KKN Bontolerung, semoga kita 
dapat menjadi teman meskipu kegiatan KKN telah selesai, dan 






NAMA : MUHAMMAD ISHAK 
NIM : 10500113145 
JURUSAN : ILMU HUKUM 
FAKULTAS : SYARIAH DAN HUKUM 
 
Tepatnya rabu 27 maret 2017 hari di mana di mulainya sebuah cerita 
singkat namun memiliki arti, sebuah cerita yang menurut saya mustahil 
untuk saya lupan. Dua bulan dan telah mengukir kisah anak KKN 
angkatan 54 yang di tugaskan di kecamatan Tinggimoncong kelurahan 
Bulutana. 
Rabu 27 maret 2017 kami di berangkatkan kesebuah kelurahan 
yang bahkan namanya belum pernah saya dengarkan sebelumnya,  tak 
pernah terfikirkan oleh saya bahwa saya akan ber KKN di tempat 
tersebut. Jalan yang mendaki dan berliku sewaktu menuju kesana 
seakan memberitahukan bahwa sanya tempat KKN yang akan saya 
tempati merupakan  pedalaman yang pastinya nanti akan sunyi bahkan 
akan ada kegalauan, itulah hal yang pertama kali terlintas di fikiran 
saya. 
Ya inilah kelurahan Bulutana, jalanan kesana berhasil menipu 
saya yang awalnya saya mengira akan sulit semuanya cepat berubah 
setelah di pertemukan dua orang tua yang menganggap kami layaknya 
anak sendiri, di pertemukan 13 saudara yang di antaranya 9 anak 
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KKN, disinilah saya mulai mengerti bahwa ternyata persaudaraan itu 
bukan saja ketika kita berasal dari satu rahim, bukan saja ketika kita 
dilahirkan dari satu ibu, tetapi saudara juga mampu lahir dari 
kebersaman, 59 hari kami memadukan cerita kisah kasih anak KKN 
baik itu di kamar tidur, diruang keluarga bahkan di meja makan. 
Inilah Bulutana, semua fikiran tentang kesunyian dan 
kegalauan sewaktu pemberangkatan berubah menjadi senyuman 
bahagian, mengapa tidak masyarakat yang ramah bahkan terkadang 
saya malu karna keramahan mereka, seakan menganggap kami sebagai 
bagian dari mereka, yang dulunya fikiran akan sunyi 2 bulan ternyata 
adalah keramaian fikiran akan kegalauan ternyata adalah keramaian. 
Seperti halnya mahasiswa dan mahasiswa yang lain ketika 
berKKN tentunya memiliki program kerja yang biasa disebut proker 
yang akan di laksanakan, begitu pula kami yang berKKN di kelurahan 
bontolerung kami memiliki proker, semula kami merasa bahwa 
pelaksanaan proker yang telah kami rencanakan sebelumnya akan sulit 
untuk kami laksanakan tetapi Alhamdulillah proker yang kami 
rencanakan terselesaikan, tentunya proker kami terlaksana juga karna 
bantuan masyarakat bontolerung, mereka telah mengajarkan kami 
tentang bagaimana seharusnya ketika kita hidup bertetangga, untuk 
pertama kalinya saya menemukan masyarakat yang memiliki persatuan 
gotong royong yang sangat kuat. 
Entah mengapa saya merasa bahwa setiap kali bertemu dengan 
masyarakat yang lebih tua di keluran Bulutana seakan mereka semua 
adalah orang tua saya, satu alasan yang dari apa yang saya ceritakan 
mereka mengajarkan keramahan, saya pernah mendengarkan 
pribahasa “bahwa sanya yang lebih mudah seharusnyalah 
menghormati yang lebih tua” entah mengapa apa yang di berikan oleh 
masyarakat bontolerung lebih dari itu mereka seakan mengubah 
pribahasa tersebut kalau sekiranya saya mengganti pribahasa tersebut 
maka pribahasanya itu seperti ini “bahwa sanya yang lebih tua di 
keluran bontolerung menghormati yang lebih mudah” ya itulah yang 
saya liat di bontolerung, di setiap kali saya menundukkan kepala ketika 
saya bertemu dengan mereka maka mereka menundukkannya lebih 
rendah dari kepala saya, bahkan ketika saya memberikan senyuman 
lebar, maka mereka membalasnya dengan senyuman yang lebih lebar 
dari pada senyuman saya. 
Di malam ramah tama saya menyadari bahwa saya telah didik 
di keluran Bulutana, di setiap kerja sama yang erat, di setiap senyuman, 
di setiap keramahan adalah ilmu yang sangat dan sangat berarti untuk 
membekali kami di perjalanan hidup. 
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Tepatnya hari kamis 25 mei 2017 adalah hari ke 59, sekiranya 
mendung maka bawakaraeng di selimuti dengan awan, itulah 
gambaran perpisahan kami di keluran bontolerung perpisahan yang di 
selimuti oleh rintihan tangisan dari bola mata yang saya yakini tidak 
akan pernah mau untuk berpisah.  
Tepatnya hari kamis 25 mei 2017, barulah saya menyadari 
bahwa keramahan saat kami di berikan sopannya menunduk, berhasil 
menghipnotis kepala saya seakan akan kepala ini tak mampu terangkat 
untuk menatap orang tua, saudara saudara saya karna saya tau apa 
yang kami rasakan di di ruang tamu, di meja makan akan sulit lagi 
kami alami. Kini 59 hari telah tidak ada lagi, satu hal yang saya sakini 
sampai saat ini perpisaan 25 mei yang lalu serta kerinduan akan 



























Kunjungan pihak LP2M 
 
 

















Juri Lomba Pidato 
 
 






















Mengajar anak SD Pelosok 
 
 














Melatih adek-adek qasidah 
 
 















































Foto bareng bapak lurah dan pegawai kelurahan 
 
 







Pengerjaan Struktu Posko 
 
 
Penyerahan piagam penghargaan kepada Lingkungan Buttatoa 





Jumat Bersih di Lingkunagn Parangbugisi 
 
 






























Foto Bersama Bapak Lingkungan Buttato dan Ibu serta anak 
bungsunya. Mereka adalah orang tua kami. Dan kami adalah 
Bulutana Squad. 
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